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ABSTRAK 

IFTAR NUR AKBAR. Analisis implementasi Gadai Syariah (Rahn) Pada Pegadaian 
Syariah Cabang Pinrang. (dibimbing oleh Rusnaena dan Muhammad Majdy 
Amiruddin). 
 

Pegadaian syariah merupakan perusahaan yang modern dan dinamis dengn 
tujuan untuk memudahkan pemberian pinjaman dengan hukum syariah. Pegadaian 
syariah terdapat dua akad yaitu akad rahn dan akad ijarah. Tujuan penelitian ini 
yaitu untuk mengetahui memahami mekanisme gadai pada Pegadaian Syariah 
Cabang Pinrang dan untuk menganalisis gadai syariah (rahn) pada Pegadaian Syariah 
Cabang Pinrang.  

Penelitian ini menggunakan jenis Deskriptif Kualitatif dengan pendekatan  
field research dan dalam mengumpulkan data peneliti turun langsung lapangan. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Observasi, 
Wawancara, dan Dokumentasi. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu data primer dari pengelola pegadaian syariah cabang Pinrang. Data sekuder 
yaitu  yaitu data yang diperoleh dari berbagai sumber yang berkaitan dengan judul 
penelitian berupa dokumentasi dan hasil wawancara dari narasumber.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1). Mekanisme gadai pada pegadaian 
syariah yaitu dimulai dengan nasabah membawa identitas diri dan barang yang akan 
digadai, kemudian mengisi formulir pegadaian rahn dan menandatangani SBR serta 
menyerahkan barang gadaian untuk ditaksir. Setelah itu barulah bisa menerima 
pinjaman. 2). Analisis gadai syariah (rahn) pada Pegadaian Syariah Cabang Pinrang 
telah sesuai prinsip syariah sesuai syariat Islam dan secara keseluruhan sudah sejalan 
atau relevan dengan konsep rahn dan sesuai dengan Fatwa Dewan Syariah Nasional 
No. 26/DSN-MUI/III/2002 mengenai rahn emas. 
 
Kata kunci: Mekanisme, Gadai Syariah, rahn. 
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TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 

 

A. Transliterasi 

1. Konsonan 

 Fonerm konsonan bahasa Arab yang dalam sisterm turlisan Arab dilambangkan 

derngan hurrurf, dalam transliterrasi ini serbagian dilambangkan derngan hurrurf dan 

serbagian dilambangkan derngan tanda, dan serbagian lain lagi dilambangkan derngan 

hurrurf dan tanda. 

Daftar hurrurf bahasa Arab dan transliterrasinya ker dalam hurrurf latin: 

Hurrurf Nama Hurrurf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Ber ب

 Ta T Ter ث

 Tsa Ts ter dan sa ث

 Jim J Jer ج

 Ha ḥ ha (derngan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D Der د

 Dzal Dz der dan zert ذ

 Ra R Err ر

 Zai Z Zert ز

 Sin S Ers ش

 Syin Sy ers dan ya ش
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 Shad ṣ ers (derngan titik di bawah) ص

 Dhad ḍ der (derngan titik dibawah) ض

 Ta ṭ ter (derngan titik dibawah) ط

 Za ẓ zert (derngan titik dibawah) ظ

 ain ‗ koma terrbalik ker atas‗ ع

 Gain G Ger غ

 Fa F Erf ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L Erl ل

 Mim M Erm و

ٌ Nurn N Ern 

 Waur W Wer و

 Ha H Ha ىّ

 Hamzah   Apostrof ء

 Ya ي
Y 

Ya 

Hamzah (ء) yang di awal kata merngikurti vokalnya tanpa diberri tanda apapurn. Jika 

terrlertak di terngah ataur di akhir, diturlis derngan tanda(‟). 

2. Vokal 

a. Vokal turnggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berrurpa tanda ataur 

harakaf, transliterrasinya serbagai berrikurt: 

Tanda Nama Hurrurf Latin Nama 
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 Fathah A A ا  

 Kasrah I I اِ 

 Dhomma Ur Ur ا  

b. Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berrurpa gaburngan 

antara harakat dan hurrurf, transliterrasinya berrurpa gaburngan hurrurf, yaitur: 

Tanda Nama 
Hurrurf 

Latin 
Nama 

 ًْ  Fathah dan Ya Ai a dan i ىَ

 ىوَْ 
Fathah dan 

Waur 
Aur a dan ur 

Contoh : 

ٍْفَ   Kaifa :كَ

 Haurla :حَوْلَ 

3. Maddah 

Maddah ataur vokal panjang yang lambangnya berrurpa harkat dan hurrurf, 

transliterrasinya berrurpa hurrurf dan tanda, yaitur: 

Harkat dan   

Hurrurf 
Nama 

Hu rrurf dan 

Tanda 
Nama 

 ىاَ /ىًَ 
Fathah dan 

Alif ataur ya 
Ā 

a dan 

garis di 

atas 

 ًْ  ىِ
Kasrah dan 

Ya 
Ī 

i dan garis 

di atas 

 ىوُ
Kasrah dan 

Waur 
Ū 

ur dan 

garis di 

atas 

Contoh : 
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 māta:  ياث

 ramā :  ريى

 qīla :  قٍم

 yamūtur :  ًٌوث

4. Ta Marbutah 

Transliterrasi urnturk ta marburtah ada dura: 

a. Tamarburtah yang hidurp ataur merndapat harkat fathah, kasrah dan dammah, 

transliterrasinya adalah [t]. 

b. Tamarburtah yang mati ataur merndapat harkat surkurn, transliterrasinya adalah [h]. 

Kalaur pada kata yang terrakhir derngan tamarburtah diikurti olerh kata yang 

mernggurnakan kata sandang al- serrta bacaan kerdura kata itur terrpisah, maka 

tamarburtah itur ditransliterrasikan derngan ha (h). 

Contoh : 

 raurḍah al-jannahataurraurḍaturljannah :  رَوْضَتُ انجََُّتِ 

ٍْهتَِ  ٌُْتَُ انْفاَضِ دِ ًَ  al-madīnah al-fāḍilahataur al-madīnaturlfāḍilah : انَْ

تُ  ًَ  al-hikmah :   انَْحِكْ

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah ataur tasydid yang dalam sisterm turlisan Arab dilambangkan derngan 

serburah tanda tasydid ( ّّ ), dalam transliterrasi ini dilambangkan derngan perrurlangan 

hurrurf (konsonan ganda) yang diberri tanda syaddah. Contoh: 

نَا   Rabbanā: رَبَّ

يْنَا   Najjainā : نَجَّ

  al-haqq : الَْحَق ُّ 

 al-hajj : الَْحَج ُّ 
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nur̒ : نُعْمَُّ  ʻima 

 ʻadurwwurn : عَدُو ُّ 

Jika hurrurf ىberrtasyd di akhir serburah kata dan didahurluri olerh hurru rf kasrah 

 .maka ia litrans literrasi serperrti hurrurf maddah (i) ,(ىِيُّّ)

Contoh: 

ʻArabi (burkanʻArabiyyataur̒: عَرَبِي ُّ Araby) 

 ʻAli (burkanʻAlyyataurʻAly) : عَليِ ُّ

6. Kata Sandang 

 Kata sandang dalam sisterm turlisan Arab dilambangkan derngan hurrurf لا(alif 

lam ma’arifah). Dalam perdoman transliterrasi ini, kata sandang ditransliterrasi serperrti 

biasa, al-, baik kertika ia diikurti olerh hurrurf syamsiah maurpurn hurrurf qamariah. Kata 

sandang tidak merngikurti burnyi hurrurf langsurng yang merngikurtinya. Kata sandang 

diturlis terrpisah dari kata yang merngikurtinya dan dihurburngkan derngan garis 

merndatar (-). Contoh: 

 al-syamsur (burkanasy- syamsur) : الَْشَمْسُُّ

لْزَلةَُُّ  al-zalzalah (burkanaz-zalzalah) : الَزَّ

 al-falsafah : الفَلْسَفَةُُّ

 al-bilādur : الَْبِلََدُُّ

7. Hamzah 

Aturran transliterrasi hurrurf hamzah mernjadi apostrof (‗) hanya berrlakur bagi 

hamzah yang terrlertak di terngah dan akhir kata. Namurn bila hamzah terrlertak diawal 

kata, ia tidak dilambangkan, karerna dalam turlisan Arab iaberrurpa alif. Contoh: 

 ta’murrūna : تَأمُْرُوْنَُّ

وْءُُّ  ’al-naur :  النَّ
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 syai’urn :  شَيْء ُّ

 Urmirtur :  أمُِرْتُُّ

8. Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah ataur kalimat Arab yang ditrans literrasi adalah kata, istilah ataur 

kalimat yang berlu rm dibakurkan dalam bahasa Indonersia. Kata, istilah atau r kalimat 

yang surdah lazim dan mernjadi bagian dari permberndah araan bahasa Indonersia, atau r 

surdah serring diturlis dalam turlisan bahasa Indonersia, tidak lagi diturlis mernurrurt cara 

transliterrasi di atas. Misalnya kata Al-Qurr’an (darQurr’an), Surnnah. Namurn bila 

kata-kata terrserburt mernjadi bagian dari satur rangkaian terks Arab, maka merrerka harurs 

ditransliterrasi sercara urturh. Contoh: 

Fīẓilāl al-qurr’an 

Al-surnnah qabl al-tadwin 

Al-ibārat bi ‘urmurm al-lafẓlā bi khursurs al-sabab 

9. Lafẓal-Jalalah (ّالل) 

Kata ―Allah‖ yang di dahurluri partikerl serperrti hurrurf jar dan hurrurf lainnya 

ataur berrkerdurdurkan serbagai murdafilaih (frasa nominal), ditransliterrasi tanpa hurrurf 

hamzah. Contoh: 

اللباُّ    Dīnurllah  دِيْنُُّاللُِّ  billah 

Adapurn ta marburtahdi akhir kata yang disandarkan kerpada lafẓal-jalālah, 

ditransliterrasi derngan hurrurf [t]. Contoh: 

 Hurm fīrahmatillāh  هُمُّْفِيُّْرَحْمَةُِّاللُِّ

10. Huruf Kapital 

Walaur sisterm turlisan Arab tidak merngernal hurrurf kapital, dalam transliterrasi 

ini hurrurf terrserbu rt digurnakan jurga berrdasarkan pada perdoman erjaan Bahasa 

Indonersia yang berrlakur (ErYD). Hurrurf kapital, misalnya, digurnakan urnturk 
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mernurliskan hurrurf awal nama diri (orang, termpat, burlan) dan hurrurf perrtama pada 

perrmurlaan kalimat. Bila nama diri didahurluri olerh kata sandang (al-), maka yang 

diturlis derngan hurrurf capital tertap hurrurf awal nama diri terrserburt, burkan hu rrurf awal 

kata sandangnya. Jika terrlertak pada awal kalimat, maka hurrurf A dari kata sandang 

terrserburt mernggurnakan hurrurf kapital (Al-). Contoh: 

Wamā Murhammadurnillārasūl 

Inna awwalabaitinwurdi‘alinnāsilalladhī bi Bakkatamurbārakan 

Syahrur Ramadan al-ladhīurnzilafih al-Qurr’an 

Nasir al-Din al-Tursī 

Abū Nasr al-Farabi 

Jika nama rersmi serserorang mernggurnakan kata Ibnur (anak dari) dan Abū 

(bapakdari) serbagai nama kerdura terrakhirnya, maka kerdura nama terrakhir itur harurs 

diserburtkan serbagai nama akhir dalam daftar pu rstaka ataur daftar rerferrernsi. Contoh: 

Abū al-Walid Murhammad ibnurRursyd, diturlis mernjadi: Ibnur Rursyd, Abū al-

Walīd Murhammad (burkan: Rursyd, Abū al-Walid Murhammad Ibnur) 

NaṣrḤamīdAbū Zaid, diturlis mernjadi: Abū Zaid, Naṣr Ḥamīd (burkan:Zaid, 

NaṣrḤamīdAbū) 

B. Singkatan 

 Berberrapa singkatan yang di bakurkan adalah: 

swt.  =  surbḥānahūwata‘āla 

saw.  = ṣallallāhur ‘alaihiwasallam 

a.s. =  ‘alaihi al- sallām 

H =  Hijriah 

M  =  Maserhi 

SM  =  Serberlurm Maserhi 

l.  =  Lahir tahurn 

w.  =  Wafattahurn 

QS …/…: 4  =  QS al-Baqarah/2:187 ataur QS Ibrahīm/ …, ayat 4 



 
 

xxi 
 

HR  =  Hadis Riwayat 

Berberrapa singkatan dalam bahasa Arab: 

 صفحت = ص

 بدوٌ = دو

 صهى الله عهٍّ وسهى = صهعى

 طبعت = ط

 بدوٌ َاشر = ىٍ

 إنى آذرْا / إنى آذرِ = اند

 جسء = ج

Berberrapa singkatan yang digurnakan sercara khursurs dalam terks rerferrernsi perrlur 

dijerlaskan kerpanjangannya, diantaranya serbagai berrikurt: 

erd.  :  Erditor (ataur, erds. [dari kata erditors] jika lerbih dari satur orang erditor). 

Karerna dalam bahasa Indonersia kata ―erditor‖ berrlakur baik urnturk satur atau r 

lerbih erditor, maka ia bisa saja tertap disingkat erd. (tanpa s). 

ert al. :  ―Dan lain-lain‖ ataur ―dan kawan-kawan‖ (singkatan dari ert alia). Diturlis 

derngan hurrurf miring. Alterrnatifnya, digurnakan singkatan dkk. (―dan 

kawan-kawan‖) yang diturlis derngan hurrurf biasa/tergak. 

Cert.  :  Certakan. Kerterrangan frerkurernsi certakan burkur ataur literraturrer serjernis. 

Terrj. :  Terrjermahan (olerh). Singkatan ini ju rga digurnakan urnturk pernurlisan karya 

terrjermahan yang tidak mernye rburtkan nama pernerrjermahnya. 

Vol. :  Volurmer. Dipakai    urnturk mernurnju rkkan jurmlah jilid serburah burkur atau r 

ernsikloper didalam bahasa Inggris. Urnturk burkur-burkur berrbahasa Arab 

biasanya digurnakan kata jurz. 

No.  :  Nomor. Digurnakan urnturk mernurnjurkkan jurmlah nomor karya ilmiah 

berrkala serperrti jurrnal, majalah, dan serbagainya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Salah satur lermbaga yang merlayani gadai di Indonersia adalah PT. Pergadaian. 

Seriring berrkermbangnya sisterm gadai di Indonersia Pergadaian merngermbangkan 

bisnis gadai derngan sisterm syariah. Perlu rang bisnis syariah dirasa sangat 

merngurnturngkan merngingat mayoritas perndurdu rk Indonersia berragama Islam. Sisterm 

syariah diharapkan mampur mermberri kerternangan bagi masyarakat dalam 

mermperrolerh pinjaman sercara bernar dan halal.  

Pergadaian syariah merrurpakan perrursahaan yang moderrn dan dinamis. 

Turjurannya adalah urnturk mermurdahkan permberrian pinjaman derngan hurkurm syariah 

dan mermberrantas rernternir yang tanpa kita sadari terrnyata surdah merrajalerla 

dikalangan masyarakat. Gadai syariah ataur rahn pada murlanya merrurpakan salah 

satur produrk yang ditawarkan olerh Bank Syariah. Bank Muramalat Indonersia (BMI) 

serbagai bank syariah perrtama di Indonersia terlah merngadakan kerrja sama derngan PT. 

Pergadaian, dan merlahirkan Urnit Layanan Gadai Syariah yang merrurpakan lermbaga 

mandiri berrdasarkan prinsip syariah. Kergiatan permbiayaan yang diberrikan olerh 

Pergadaian syariah serbagai murrtahin dan nasabahnya serbagai rahin diikat derngan 

berrbagai akad yang sah sersurai derngan prinsip-prinsip syariah.
1
 

Pergadaian syariah terrdapat dura akad yaitur akad rahn dan akad ijarah. Akad 

rahn yaitur akan yang dilakurkan olerh pihak pergadaian urnturk mernahan barang 

berrgerrak serbagai jaminan atas urtang nasabah. Serdangkan akad ijarah yaitur akad 

permindahan hak gurna atas barang dan ataur jasa merlaluri permbayaran urpah serwa 

                                                           
1
Adiwarman Karim, Bank Islam.Analisis Fiqih Dan Keuangan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2006), h.20. 
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tanpa diikurti derngan permindahan kerpermilikan atas barangnya serndiri. 
2
Merlaluri akad 

ini dimurngkinkan bagi Pergadaian Syariah urnturk mernarik serwa atas pernyimpanan 

barang berrgerrak milik nasabah yang terlah merlakurkan akad. Salah satur produrk dari 

Pergadaian Syariah yaitu rpermbiayaan gadai ermas syariah (rahn) yang merrurpakan 

pernye rrahan jaminan hak perngurasaan sercara fisik atas barang berrharga berru rpa ermas 

kerpada pergadaian syariah serbagai jaminan atas permbiayaan yang diterrima. 

Rahn dalam hurkurm Islam dikatakan bahwa rahn dilakurkan sercara surka rerla 

atas dasar tolong mernolong dan tidak urnturk merncari kerurnturngan. Turjuran adanya 

rahn ini urnturk perncergahan, terrurtama kertika serserorang mernermurkan situ rasi yang 

tidak terrdurga dan mermburturhkan urang turnai yang cerpat dan urnturk mermernurhi 

kerburturhan transaksi serserorang.
3
 

Rahn barang yang digadai tidak otomatis mernjadi milik pihak yang 

mernerrima gadai serbagai ganti piurtangnya. Derngan kata lain furngsi rahn di tangan 

permberri urtang hanya berrfurngsi serbagai jaminan urtang dari orang yang berrurtang. 

Namurn barang gadaian tertap milik orang yang berrurtang. Akad rahn berrturjuran agar 

permberri pinjaman lerbih mermperrcayai pihak yang berrurtang. Permerliharaan dan 

pernyimpanan barang gadaian pada hakerkatnya adalah kerwajiban pihak yang 

mernggadaikan, namurn dapat jurga dilakurkan olerh pihak yang mernerrima barang 

gadai dan biayanya harurs ditanggurng orang yang mernggadai. Bersarnya biaya ini 

tidak bolerh diterntu rkan berrdasarkan jurmlah pinjaman.  

                                                           
2
Andri Soemitra, Bank Dan Lembaga Keuangan Syariah (Jakarta: Kencana, 2009), h.391. 

3
Sri Nurhayati, Akuntansi Syariah Di Indonesia, Edisi Keti (Jakarta: Salemba Empat, 2013), 

h.266. 
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Urlama fiqh merngermurkakan bahwa akad rahn di bolerhkan dalam Islam 

berrdasarkan Al-qu rran dan Surnnah Rasurlurllah saw. Dalam Surrah Al Baqarah ayat 

282 dan 283 Allah swt berrfirman : 

تُبُوْهُُۗ 
ْ
ى فَاك سَمًّ جَلٍ مُّ

َ
ٰٓى ا مَنُوْْٓا اِذَا تَدَايَنْتُمْ بِدَيْنٍ اِل

ٰ
ذِيْنَ ا

َّ
يُّهَا ال

َ
 يٰٓا

Terrjermahnya: 

Wahai orang-orang yang berriman, apabila kamur berrurtang piurtang urnturk 

waktur yang diternturkan, herndaklah kamur merncatatnya. Herndaklah serorang 

perncatat di antara kamur mernurliskannya derngan bernar. (Q.S.Al-Baqarah:282) 

يُؤَد ِ 
ْ
مْ بَعْضًا فَل

ُ
مِنَ بَعْضُك

َ
لْبُوْضَةٌ ُۗفَاِنْ ا اتبًِا فَرِهٰنٌ مَّ

َ
دُوْا ك جِ

َ
مْ ت

َ
ل ى سَفَرٍ وَّ

ٰ
نْتُمْ عَل

ُ
 ۞ وَاِنْ ك

يَ 
ْ
مَانَتَهٗ وَل

َ
ذِى اؤْتُمِنَ ا

َّ
ُ ال بُهٗ ُۗ وَاللّٰه

ْ
ثِمٌ كَل

ٰ
تُمْهَا فَاِنَّهْٗٓ ا

ْ
هَادَةَُۗ وَمَنْ يَّك تُمُوا الشَّ

ْ
ا تَك

َ
َ رَبَّهٗ ُۗ وَل تَّقِ اللّٰه

وْنَ عَلِيْمٌ 
ُ
  ٢٨٣ࣖ بِمَا تَعْمَل

Terjemahnya: 

―Jika kamu r dalam perrjalanan, serdangkan kamur tidak merndapatkan serorang 

perncatat, herndaklah ada barang jaminan yang dipergang. Akan tertapi, jika 

serbagian kamur mermerrcayai serbagian yang lain, herndaklah yang diperrcayai 

itur mernurnaikan amanatnya (urtangnya) dan herndaklah dia berrtakwa kerpada 

Allah, Turhannya. Janganlah kamur mernyermburnyikan kersaksian karerna siapa 

yang mernye rmburnyikannya, sersurnggurhnya hatinya berrdosa. Allah Maha 

Merngertahu ri apa yang kamur kerrjakan‖.(Q.S.Al-Baqarah:283)
4 

Ayat di  atas di serpakati olerh urlama fiqih dan merngatakan bahwa akad rahn 

itur dibolerhkan. Karerna banyak ker maslahatan yang terrkandurng di dalamnya dalam 

rangka hurburngan antar sersama manursia. Serlain itur purla para urlama fiqih serpakat 

mernyatakan bahwa rahn bisa dilakurkan dalam perrjalanan dan dalam keradaan hadir 

ditermpat, asal barang jaminan itur bias langsurng dipergang sercara hurkurm olerh 

krerditurr. Maksurdnya, karerna tidak sermura barang jaminan dapat dipergang ataur 

                                                           
4
Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya (Jakarta Timur: Lajnah Pentashihan 

Mushaf Al-Qur‘an, 2019), h.376. 
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dikurasai olerh krerditurr sercara langsurng, maka tidak ada sermacam pergangan yang 

dapat mernjamin bahwa barang dalam staturs almarhurn (mernjadi agurnan urtang).
5
 

Pergadaian syariah saat ini terlah diberbani biaya perrawatan dan biaya serwa 

termpat, burkan berban burnga atas urang kontan yang diterrima pernggadai, dalam sisterm 

gadai syariah biasa di serburt derngan biaya Ijarah (biaya urjrah). Biaya ini biasanya di 

hiturng perr 10 hari. Urnturk  biaya administrasi dan ijarah tidak bolerh diternturkan 

berrdasarkan jurmlah pinjaman tertapi berrdasarkan taksiran harga barang yang 

digadaikan, serdangkan bersarnya jurmlah pinjaman itur serndiri terrganturng dari nilai 

jaminan yang diberrikan, sermakin bersar nilai barang maka sermakin bersar purla 

jurmlah pinjaman yang diperrolerh nasabah.
6
 

Derwan Syariah Nasional dan Majerlis Urlama Indonersia terlah merngerlurarkan 

kerternturan dalam permbiayaan ijarah, yang dinyatakan bahwa: bersar biaya 

permerliharaan dan pernyimpanan marhurn tidak bolerh diternturkan berrdasarkan jurmlah 

pinjaman. Namurn dalam perlaksanaannya di Pergadaian Syariah biaya serwa yang 

dikernakan pada nasabah berrdasarkan derngan bersarnya pinjaman yang dipinjam olerh 

nasabah, maka biaya serwa akan berrberda apabila pinjaman dibawah nilai maksimal.
7
 

Maksurd dari kerternturan permbiayaan ijarah yang ditertapkan adalah bersar biaya 

permerliharaan dan pernyimpanan marhurn yang dilaksanakan di Pergadaian Syariah 

tidak sersurai derngan kerternturan yang diaturr olerh  Derwan Syariah Nasional dan 

                                                           
5
Wahbah Al-Zulhaili, Al-Fiqih Al-Islam Wa Adillatuhu, Jilid V, Jakarta : Gema Insani Darul 

Fikir, 2018, h.181. 
6
Kasmir, Bank Dan Lembaga Keuangan Lainnya (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2005), 

h.249. 
7
Amalia Lika, ―Analisis Perlakuan Akuntansi Atas Pembiayaan Rahn (Gadai Emas) Pada PT 

Pegadaian Syariah Cabang A.R Hakim Medan,‖ Skripsi Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam, 2018, 

h.45. 
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Majerlis Urlama Indonersia, biasa serwa yang dikernakan kerpada nasaba disersuraikan 

derngan bersarnya pinjaman. 

Mernurrurt obserrvasi pernerlitian di Pergadaian Syariah Cabang Pinrang, minat 

masyarakat akan permbiayaan gadai syariah atas produrk gadai ermas sermakin bersar. 

Bersarnya minat masyarakat terrhadap permbiayaan gadai syariah atas produrk pada 

Pergadaian Syariah agar tidak ada yang merlakurkan pernyimpangan terrhadap sisterm 

yang terlah ada karerna dapat merrursak citra Pergadaian Syariah dimata masyarakat. 

Olerh karerna itur, diperrlurkan perngawasan terrhadap pernerrapan dan perlaksanaan 

produrk permbiayaan dalam hal ini difokurskan merngernai analisis gadai syariah agar 

masyarakat yang terlah mernggurnakan produrk terrserburt sermakin yakin derngan prinsip 

syariah yang terlah dijerlaskan dan urnturk masyarakat yang berlurm mermanfaatkan 

produrk permbiayaan mernjadi yakin dan terrtarik derngan produrk terrserburt. 

Berrdasarkan urraian di atas, pernurlis terrtarik urnturk merngertahuri lerbih lanjurt 

bagaimana analisis pada permbiayaan gadai syariah yang serbernarnya, serhingga 

mernjadi latar berlakang pernurlis urnturk merngadakan pernerlitian skripsi derngan jurdurl 

―Analisis Gadai Syariah (Rahn) pada Pergadaian Syariah Cabang Pinrang‖. 

B. Rumusan Masalah 

Merlihat urraian pada latar berlakang, maka perrlur dirurmurskan serburah masalah 

gurna mermberrikan fokurs yang terrarah pada pernerlitian yaitur: 

1. Bagaimana merkanismer gadai pada Pergadaian Syariah Cabang Pinrang? 

2. Bagaimana analisis gadai syariah (rahn) pada Pergadaian Syariah Cabang 

Pinrang? 
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C. Tujuan Penelitian 

Adapurn yang mernjadi turjuran pada pernerlitian ini yaitur: 

1. Urnturk mermahami merkanismer gadai pada Pergadaian Syariah Cabang Pinrang. 

2. Urnturk mernganalisis gadai syariah (rahn) pada Pergadaian Syariah Cabang 

Pinrang 

D. Manfaat Penelitian 

Berrdasarkan turjuran yang herndak dicapai dalam pernerlitian ini, kergurnaan ataur 

manfaat yang diharapkan adalah : 

1. Bagi Pernurlis 

Hasil pernerlitian ini diharapkan dapat mernambah perngertahuran dan wawasan 

serrta permahaman merngernai analisis gadai syariah (rahn) pada pergadaian 

syariah cabang Pinrang. 

2. Bagi Pergadaian Syariah 

Hasil pernerlitian ini diharapkan dapat digurnakan urnturk mermbantur 

perrkermbangan perrursahaan dan merngambil kerbijakan dalam rangka merncapai 

turjuran perrursahaan serrta mermberrikan masurkan positif merngernai dalam sisterm 

gadai syariah (rahn). 

3. Bagi Permbaca 

Hasil pernerlitian ini diharapkan dapat dijadikan serbagai bahan rerferrernsi yang 

berrmanfaat dan dapat digurnakan serbagai bahan bacaan urnturk pernerlitian 

serlanjurtnya dimasa yang akan datang. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Penelitian Relevan 

Tinjauran pernerlitian rerlervan ataur serring jurga diserburt derngan tinjauran purstaka 

merrurpakan terlaah terrhadap hasil-hasil pernerlitian yang berrkaitan derngan objerk 

pernerlitian yang serdang dikaji. Serberlurm merrerncanakan pernerlitian ini maka pernurlis 

merngkaji berberrapa rerferrernsi pernerlitian yang rerlervan. Hal ini dimaksurdkan urnturk 

mermberrikan rerferrernsi bagi para pernerliti urnturk merlanjurtkan pernerlitian merrerka 

serperrti yang diharapkan. Ada tiga pernerlitian yang pernerliti pilih urnturk dicanturmkan 

pada tinjauran hasil pernerlitian yang rerlervan.  

Pada pernerlitian yang dilakurkan olerh Hajar Hanifa, Ikhwan Hamdani dan 

Yono derngan jurdu rl pernerlitian ―Analisis Implermerntasi Akad Rahn (Gadai) di Kantor 

Cabang Pergadaian Syariah Bogor Barur‖ pada tahurn 2021. Pernerlitian ini berrturjuran 

urnturk merngertahuri perlaksanaan akad rahn (gadai) Syariah Kantor Cabang Pergadaian 

Syariah Bogor Barur dan urnturk merngertahuri kersersuraian perlaksanaan akad Rahn 

Syariah (gadai) Kantor Cabang Pergadaian Syariah Bogor Barur derngan DSN Fatwa 

MUrI. Pernerlitian ini mernggurnakan mertoder derskriptif kuralitatif, data yang digurnakan 

adalah data primerr dan data serkurnderr, terknik perngurmpurlan data mernggurnakan 

terknik obserrvasi, wawancara dan dokurmerntasi. Hasil pernerlitian ini mernu rnjurkkan 

bahwa perlaksanaan akad rahn di Kantor Cabang Pergadaian Syariah Bogor Baru r 

terlah dilaksanakan sersurai derngan kerternturan Syariah yang ada, serperrti mermernurhi 

rurkurn dan syarat rahn (gadai) Syariah.
8
 

                                                           
8
Hajar Hanifa, Ikhwan Hamdani dan Yono, ―Analisis Implementasi Akad Rahn (Gadai) Di 

Kantor Cabang Pegadaian Syariah Bogor Baru,‖ Jurnal Kajian Ekonomi Dan Bisnis Islam Vol.4, no. 1 

(2021): h.63. 
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Pada pernerlitian yang dilakurkan olerh Maharany, Ninin Non Ayur Salmah, dan 

Ermma Lilianti derngan jurdurl ―Analisis Perrlakuran Akurntansi Permbiayaan Rahn 

(Gadai Ermas) Berrdasarkan PSAK 107 (Sturdi Kasurs Pada PT. Pergadaian Syariah 

Cabang Simpang Patal Palermbang)‖ pada tahu rn 2021.Pernerltian ini berrturju ran urnturk 

merngertahuri perrlakuran akurntansi permbiayaan rahn (gadai ermas) di PT. Pernerlitian ini 

terrmasurk pernerlitian kuralitatif derngan pernderkatan analisis derskriptif kuralitatif. Jernis 

data yang digurnakan adalah data primerr dan serkurnderr yang dilakurkan derngan terknik 

wawancara, obserrvasi dan dokurmerntansi. Hasil pernerlitian ini mernurnjurkan bahwa 

perrlakuran akurntansi permbiayaan rahn di PT. Pergadaian Syariah cabang Simpang 

Patal Palermbang terrkait perngakuran dan perngu rkurran pinjaman (marhurn) serrta biaya 

ijarah surdah sersurai derngan PSAK 107 karerna pada saat pernerrimaan angsurran pihak 

PT. Pergadaian Syariah cabang Simpang Patal Palermbang merngakuri serbagai 

perngurrangan pokok permbiayaan dan merngakuri perndapatan serwa atas biaya serwa 

yang surdah dibayarkan olerh nasabah (rahin) yang terlah mernggurnakan jasanya.
9
 

Pada pernerlitian yang dilakurkan olerh Ermir Kurmala Sakti Purlurngan derngan 

jurdurl ―Analisis Pernerrapan PSAK 107 Aku rntansi Gadai Syariah (Rahn) Pada 

Pergadaian Syariah Cabang Bandurng‖ pada tahurn 2021. Pernerlitian ini berrturjuran 

urnturk: 1) merngertahuri dan mernganalisis perngakuran, perngurkurran, pernerrapan, 

pernyajian dan perngurngkapan akurntansi rahn di PT. pergadaian syariah cabang 

Bandurng. 2) merngkaji kersersuraian pernerrapan PSAK 107 terntang perngakuran, 

pernerrapan, pernyajian dan perngurngkapan permbiayaan akurntansi gadai (rahn) di PT. 

Pergadaian syariah cabang Bandurng. Mertoder pernerlitian ini mernggurnakan mertoder 

                                                           
9
Emma Lilianti Maharany, Ninin Ayu Salmah, ―Analisis Perlakuan Akuntansi Pembiayaan 

Rahn (Gadai Emas) Berdasarkan PSAK 107 (Studi Kasus Pada PT. Pegadaian Syariah Cabang 

Simpang Patal Palembang),‖ Jurnal Mediasi Vol.3, no. 2 (2021): h.197. 
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kuralitatif derngan mernggurnakan pernderkatan analisis derskriptif. Hasil pernerlitian 

mernurnjurkkan bahwa 1) perngakuran, perngu rkurran, pernerrapan, pernyajian, dan 

perngurngkapan akurntansi atas rahn (gadai) pada PT. pergadaian syariah cabang 

Bandurng terlah sersurai derngan prinsip akurntansi, 2) perngakuran, perngurkurran, 

pernerrapan, pernyajian, dan perngurngkapan aku rntansi atas permbiayan rahn (gadai) 

berrdasarkan perrnyataan standar akurntansi kerurangan 107 (ijarah) pada PT. pergadaian 

syariah cabang Bandurng berlurm serpernurhnya sersurai derngan PSAK 107 (ijarah, 

karerna dalam hal perngakuran biaya perrbaikan objerk ijarah, PT. pergadaian syariah 

cabang Bandurng tidak merlakurkan perrbaikan objerk ijarah merlainkan hanya 

mernyimpan marhu rn saja.
10

 

Pernerlitian serlanjurtnya olerh Dara Erliza derngan jurdurl ―Analisis Pernerrapan 

Akad Rahn Gadai dan Perngernaan Biaya Administrasi Rahn di Pergadaian Syariah‖ 

pada tahurn 2021. Turjuran pernerlitian terrserburt yaitur urnturk merngertahuri perngernaan 

biaya administrasi dan pernerrapan akad rahn serbagai akad urtama dikantor cabang 

pergadaian syariah Urripperrserro bandar lampu rng permerkasan terlah sersurai derngan 

prinsip syariah. Pernerlitian ini mernggurnakan pernderkatan pernerlitian kuralitatif 

derskriptif. Jernis pernerlitian ini adalah pernerlitian lapangan. Hasil pernerlitian 

mernurnjurkkan bahwa merkanismer permbiyaan perngernaan jurmlah harga ju ral, nilai 

impor erkspor, ataur nilai lain yang dipakai serbagai dasar urnturk mernghitu rng pajak 

yang terrurtang permbiyaan berrkaitan derngan aktivitas bisnis biaya yang merngarah 

pada perningkatan nilai tambah merlaluri perrosers pernye rrahan jasa, perrdagangan atau r 

perngerlolaan barang (produrksi) perlakur bisnis dalam merlakurkan bisnisnya serbagai 

                                                           
10
Emir Kumala Sakti Pulungan, ―Analisis Penerapan PSAK 107 Akuntansi Gadai Syariah 

(Rahn) Pada Pegadaian Syariah Cabang Bandung,‖ Skripsi Universitas Islam Negeri Sunan Gunung 

Djati, 2021, h.7. 
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mermburturhkan bisnisnya surmberr modal. Jika perlakur tidak mermiliki sercara curkurp, 

maka iya akan berrhurburngan derngan pihak lain, serperrti bank, urnturk merndapatkan 

surntikan dan, derngan merlakurkan permbiyaan.
11

 

Taberl 1.1 Pernerlitian Terrdahurlur 

No Nama  Perrsamaan Pernerlitian  Perrberdaan Pernerlitian 

1. Hajar Hanifa, 

Ikhwan Hamdani 

dan Yono (2021) 

Pernerlitian ini mermeriliki 

kersamaan pada analisis 

gadai syariah (rahn) dan 

mertoder yang digurnakan 

yaitur kuralitatif. 

Perrberdaan pernerlitian ini 

derngan serberlurmnya yaitur 

berrberda pada surbjerk dan 

lokasi pernerlitian. 

2. Maharany, Ninin 

Non Ayur Salmah, 

dan Ermma 

Lilianti (2021) 

Pernerlitian ini mermiliki 

kersamaan pada analisis 

Rahn yang digurnakan. 

Perrberdaan pernerlitian ini 

yaitur pernerlitian serberlurmnya 

merngkaji berrdasarkan 

PSAK 107. 

3. Ermir Kurmala 

Sakti Purlurngan 

(2021) 

Pernerlitian ini mermiliki 

kersamaan pada mertoder 

yang digurnakan yaitur 

mernggurnakan mertoder 

kuralitatif. 

Perrberdaan pernerlitian ini 

yaitu rterrlertak pada surbjerk 

dan lokasi pernerlitian yang 

dilakurkan. 

4. Dara Erloza 

(2021) 

Pernerlitian ini mermiliki 

kersamaan pada mertoder 

pernerlitian yang digurnakan 

yaitur mernggurnakan 

mertoder pernerlitian 

kuralitatif derskriptif. 

Perrberdaan pernerlitian ini 

yaitur terrlertak pada surbjerk 

dan lokasi yang digurnakan 

serrta mermiliki satur variaberl 

yang berrberda. 

                                                           
11
Dara Eliza, ―Analisis Penerapan Akad Rahn Gadai Dan Pengenaan Biaya Administrasi Rahn 

Di Pegadaian Syariah,‖ Skripsi Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2021, h.57. 
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B. Tinjauan Teori 

1. Gadai Syariah (Rahn) 

a. Perngerrtian Rahn 

Ar-rahn dalam bahasa arab adalah ats-tsurburtwaaddawam yang berrarti 

―tertap‖ dan ―kerkal‖. Perngerrtian ―tertap‖ dan ―kerkal‖ dimaksurd merrurpakan 

makna yang terrcakurp dalam kata al-habsuryang berrarti mernahan. Kata ini 

merrurpakan makna yang berrsifat materriil. Sercara bahasa ar-rahn berrarti ― 

mernjadikan sersuratur barang yang berrsifat materri serbagai perngikat urtang.
12

 

Transaksi hurkurm gadai dalam fikih islam diserburt ar-rahn. Ar-rahn 

adalah suratur jernis perrjanjian urnturk mernahan sersuratur barang serbagai tanggurngan 

urtang. Taqiyyu rdin berrperndapatan terntang rahn yaitur ―mernjadikan harta serbagai 

jaminan‖.
13

Rahn sercara harfiah adalah tertap, kerkal dan jaminan. Sercara istilah 

rahn adalah apa yang diserburt derngan barang jaminan, agurnan, cagar, ataur 

tanggurngan. Rahn yaitur mernahan barang serbagai jaminan atas urtang. Akad 

rahn jurga diartikan serbagai serburah perrjanjian pinjaman derngan jaminan ataur 

derngan merlakurkan pernahanan harta milik perminjam serbagai jaminan atas 

pinjaman yang diterrimanya. Barang gadai barur dapat diserrahkan kermbali pada 

pihak yang berrurtang apabila urtangnya surdah lurnas.
14

 

Pergadaian syariah (rahn) merrurpakan lermbaga kerurangan syariah yang 

mernye rdiakan fasilitas pinjaman derngan jaminan terrterntur. Jaminan nasabah 

terrserburt digadaikan, kermurdian ditaksir olerh pihak pergadaian urnturk mernilai 

bersarnya jaminan. Sermerntara itur ursaha pergadaian sercara rersmi dilakurkan 

                                                           
12

Zainuddin Ali, Hukum Gadai Syariah (Jakarta: Sinar Grafika, 2008), h.11. 
13

Qomarul Huda, Fiqh Muamalah (Yogyakarta: Teras, 2011), h.9. 
14

Wasilah Nurhayati, Akuntansi Syariah Di Indonesia (Jakarta: Salemba Empat, 2015), h.269. 
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permerrintah. Serdangkan pergadaian syariah dalam operrasionalnya berrpergang 

pada prinsip pinjaman derngan merngadaikan barang serbagai jaminan dalam 

rahn.
15

 

Derfinisi gadai (rahn) mernurrurt urlama mazhab, di antaranya serbagai 

berrikurt: 

1) Mernurrurt Syafi‘iyah, rahn adalah mernjadikan suratur barang yang biasa dijural 

serbagai jaminan urtang dipernurhi dari harganya, bila yang berrurtang tidak 

sanggurp mermbayar urtangnya.  

2) Mernurrurt Hanabilah, rahn adalah suratu r bernda yang dijadikan kerperrcayaan 

suratur urtang, urnturk dipernurhi dari harganya, bila yang berrurtang tidak sanggurp 

mermbayar urtangnya.  

3) Mernurrurt Malikiyah, rahn adalah suratu r yang berrnilai harta (murtamawwal) 

yang diambil dari permiliknya urnturk dijadikan perngikat atas urtang yang tertap 

(merngikat).
16

 

Berrdasarkan berberrapa perngerrtian diatas, maka dapat dikatakan bahwa 

gadai syariah (rahn) adalah mernahan suratu r barang ataur jaminan (marhurn) yang 

dianggap berrharga ataur mermiliki nilai erkonomis sersurai derngan perrjanjian 

antara pihak yang mernggadaikan barang (rahin) derngan pihak yang mernerrima 

gadai (murrtahin). Barang yang digadaikan ini mermiliki batas waktu r terrterntur 

sampai pihak yang mernggadaikan mampur urnturk mermbayar urtangnya. 

 

 

                                                           
15

Sri Dwi Estiningrum dan Dyah Pravitasari Lantip Susilowati, Akuntansi Syariah (Jakarta 

Timur: Alim‘s Publishing, 2019), h.10. 
16

Idris, Hadis Ekonomi: Ekonomi Dalam Perspektif Hadis Nabi (Jakarta: Kencana, 2017), 

h.166. 
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b. Dasar Hurkurm dan Skerma Rahn 

Dasar hurkurm yang mernjadi landasan gadai syariah (rahn) terlah 

ditertapkan dalam Al-Qurran hadist Nabi Murhammad saw., ijma‘ dan Fatwa 

Derwan Syariah Nasioanl.  

a. Al-Qurr‘an 

مْ بَعْضًا 
ُ
مِنَ بَعْضُك

َ
لْبُوْضَةٌ ُۗفَاِنْ ا اتبًِا فَرِهٰنٌ مَّ

َ
دُوْا ك جِ

َ
مْ ت

َ
ل ى سَفَرٍ وَّ

ٰ
نْتُمْ عَل

ُ
۞ وَاِنْ ك

تُمْهَا فَ 
ْ
هَادَةَُۗ وَمَنْ يَّك تُمُوا الشَّ

ْ
ا تَك

َ
َ رَبَّهٗ ُۗ وَل يَتَّقِ اللّٰه

ْ
مَانَتَهٗ وَل

َ
ذِى اؤْتُمِنَ ا

َّ
يُؤَد ِ ال

ْ
اِنَّهْٗٓ فَل

ثِمٌ 
ٰ
وْنَ عَلِيْمٌ ا

ُ
ُ بِمَا تَعْمَل بُهٗ ُۗ وَاللّٰه

ْ
  ٢٨٣ࣖ كَل

Terrjermahnya: 

Jika kamur dalam perrjalanan, serdangkan kamur tidak merndapatkan 

serorang perncatat, herndaklah ada barang jaminan yang dipergang. Akan 

tertapi, jika serbagian kamur mermerrcayai serbagian yang lain, herndaklah 

yang diperrcayai itur mernurnaikan amanatnya (urtangnya) dan herndaklah 

dia berrtakwa kerpada Allah, Turhannya. Janganlah kamur 

mernye rmburnyikan kersaksian karerna siapa yang mernye rmburnyikannya, 

sersurnggurhnya hatinya berrdosa. Allah Maha Merngertahuri apa yang 

kamu r kerrjakan. (Q.S Al-Baqarah 2:283)
17

 

 

Ayat diatas mernjerlaskan bahwa Allah SWT mermerrintahkan kerpada 

orang yang merlakurkan transaksi kerpada orang lain dan pada saat itur tidak 

ada jurrur tu rlis serhingga ia harurs mermberrikan barang serbagai jaminan kerpada 

orang yang mermberrikan urtang surpaya ia merrasa ternang merlerpaskan 

hurtangnya. 

 

                                                           
17

Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, 2019, h.67. 
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b. As-Surnnah 

Dari Abur Hurrairahr.adan Nabi SAW berrsabda, ―Tidak terrlerpas 

kerpermilikan barang gadai dari permilik yang mernggadaikannya. Ia 

mermperrolerh manfaat dan mernanggurng risikonya.‖ (H.R Asy‘Syafii, Al-

Daraqurthni, dan Ibnur Majah).
18

H.R Burkhari dan Murslim berrsabda, 

―Sersurnggu rhnya Nabi SAW perrnah merngagurnkan bajur bersinya di Madinah 

kerpada orang Yahurdi, sermerntara Berliaur merngambil gandurm dari orang 

terrserburt urnturk mermernurhi kerburturhan kerlurarga berliaur.‖
19

 

Arti dari hadis diatas adalah Nabi SAW perrnah mernggadaikan 

barangnya urnturk mermernurhi kerburturhan hidurpnya. Dimana maksurd dari hadis 

terrserburt adalah manursia tidak dilarang urnturk mernggadaikan barang yang di 

miliki derngan maksurd mermperrolerh manfaat terrterntur. 

c. Ijma‘ Urlama 

Jurmhurr urlama mernye rpakati ke rbolerhan staturs hokurm gadai. Hal 

dimaksurd, berrdasarkan pada kisah Nabi Murhammad SAW yang 

mernggadaikan bajur bersinya urnturk merndapatkan makanan dari serorang 

Yahurdi. Para urlama jurga merngambil indikasi dari contoh Nabi Mu rhammad 

SAW terrserburt, kerttika berliaur berralih dari yang biasanya berrinterraksi kerpada 

para sahabat yang kaya kerpada serorang Yahurdi, bahwa hal ini tidak lerbih 

serbagai sikap Nabi Murhammad SAW yang tidak maur mermberratkan sahabat 

yang biasanya ernggan merngambil ganti ataurpurn harga yang diberrikan olerh 

Nabi Murhammad SAW kerpada merrerka. 

                                                           
18

Khaerul Umum, Manajemen Perbankan Syariah (Bandung: CV Pustaka Setia, 2013), h.358. 
19

Mardani, Aspek Hukum Lembaga Keuangan Syariah Di Indonesia (Jakarta: Prenada Media 

Group, 2015)., h.196 
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d. Fatwa Derwan Syariah Nasional 

Fatwa Derwan Syariah Nasional (DSN) No.25/DSNMUrI/III/20021 

yang ditertapkan pada tanggal 28 Marert 2002 olerh kertura dan serkrertaris DSN 

terntang rahn adalah serbagai berrikurt:
20

 

Pertama: Hukum 

Bahwa pinjaman derngan mernggadaikan barang serbagai barang 

jaminan hu rtang dalam bernturk rahn diperrbolerhkan derngan kerternturan serbagai 

berrikurt : 

Kedua: Ketentuan Umum 

a) Murrtahin (pernerrima barang) mermpurnyai hak urnturk mernahan marhurn 

(barang) sampai sermura urtang rahin (nasabah) dilurnasi.  

b) Marhurn dan manfaatnya tertap mernjadi milik rahin. Pada prinsipnya, 

marhurn tidak bolerh dimanfaatkan olerh murrtahin kercurali serizin rahin, 

derngan tidak merngurrangi nilai marhurn dan permanfaatannya itu r serkadar 

perngganti biaya permerliharaan dan perrawatannya.  

c) Permerliharaan dan pernyimpanan marhurn pada dasarnya mernjadi 

kerwajiban rahin, namurn dapat dilakurkan jurga olerh murrtahin, serdangkan 

biaya dan permerliharaan pernyimpanan tertap mernjadi kerwajiban rahin.  

d) Bersar biaya permerliharaan dan pernyimpanan marhurn tidak bolerh 

diternturkan berrdasarkan jurmlah pinjaman. 

Pernjuralan Marhurn 

a) Apabila jaturh termpo, murrtahin harurs mermperringatkan rahin urntu rk sergerra 

merlurnasi urtangnya 

                                                           
20

Setiawan Budi Utomo Khotibul Umam, Perbankan Syariah: Dasar-Dasar Dan Dinamika 

Perkembangannya Di Indonesia (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2017), h.176-177. 
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b) Apabila rahin tertap tidak dapat merlurnasi urtangnya, maka marhurn dijural 

paksa/dierkserkursi merlaluri lerlang sersu rai syariah.  

c) Hasil pernjuralan marhurn digurnakan urnturk merlurnasi urtangnya, biaya 

permerliharaan dan pernyimpanan yang berlurm dibayar serrta biaya 

pernjuralan.  

d) Kerlerbihan hasil pernjuralan mernjadi milik rahin dan kerkurrangannya 

mernjadi kerwajiban rahin. 

Ketiga: Ketentuan Penutup 

Jika terrjadi perrserlisihan antara kerdura berlah pihak, maka pernyerlersaiannya 

dapat dilakurkan merlaluri Badan Arbitraser Nasional, serterlah terrcapai 

kerserpakatan mursyawarah.  

Rahn barang gadaian tidak otomatis mernjadi milik pihak yang 

mernerrima gadai (pihak yang mermberri pinjaman) serbagai perngganti 

piurtangnya. Derngan kata lain furngsi rahn ditangan permberri hurtang hanya 

berrfurngsi serbagai jaminan urtang dari rahn (orang yang berrurtang). Berrikurt ini 

skerma gadai syariah (rahn): 

 

 

 

Gambar 2.1 Skerma Rahn (Sri , 2013 : 266 ) 

Pemberi utang (gadai emas) 

Pegadai syariah 

(murtahin) 

Nasabah (rahin) 

1 

2 

3 

4 
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Kerterrangan: 

1) Pergadaian mernye rpakati akad rahn tajlis derngan nasabah 

2) Pergadaian mernerrima barang/surrat berrharga atas barang dan nasabah akan 

mernerrima urang dari pihak pergadaian 

3) Pergadaian akan merngermbalikan barang yang dijamikan kertika akad serlersai. 

4) Nasabah akan merngangsurr ataur merncicil urang kerpada pergadaian sersurai 

derngan akad, jika nasabah tidak sanggurp mermbayar, nasabah bolerh 

mermperrpanjang gadai terrserburt. 

c. Rurkurn dan Syarat Rahn 

Perrjanjian akad gadai harurs mermernurhi berberrapa rurkurn gadai syariah. 

Rurkurn gadai terrserburt antara lain: 

1). Rahin (yang mernggadaikan), syarat Rahin: orang yang terlah derwasa, 

berrakal, bisa diperrcaya, dan mermliki barang yang akan digadaikan.  

2). Murrtahin (yang mernerrima gadai), orang yang diperrcaya Rahin urnturk 

merndapatkan modal derngan jaminan barang gadai.  

3). Marhurn (barang yang digadaikan), barang yang digurnakan Rahin urnturk 

dijadikan jaminan dalam merndapatkan u rang.  

4). Marhurnbih (urtang), serjurmlah dana yang diberrikan murrtahin kerpada Rahin 

atas dasar bersarnya taksiran marhurn.  

5). Sighat, (ijab dan qaburl), kerserpakatan antara Rahin dan murrtahin dalam 

merlakurkan transaksi gadai.
21

 

Syarat yang terrkait derngan orang yang berrakad ar-rahindan al-murrtahin 

adalah capak berrtindak sersurai hurkurm. Kercakapan berrtindak hurkurm mernurrurt 

                                                           
21

Imam Mustofa, Fiqh Mu’amalah Kontemporer (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), h.195. 
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Jurmhurr Urlama adalah orang yang terlah baligh dan berrakal. Serdangkan mernurrurt 

urlama Hanafiyah kerdura berlah pihak yang berrakad tidak disyaratkan baligh, 

tertapi curkurp berrakal saja. Adapurn syarat-syarat gadai yang disursurn para urlama 

fiqhi sersurai derngan rurkurn gadai adalah serbagai berrikurt:
22

 

1). Syarat Sight (lafadz). Urlama Malikiyah, Syafi‘iyah, dan Hanabilah 

merngatakan apabila syarat itur adalah syarat yang merndurkurng kerlancaran 

akad itur, maka syarat itur dibolerhkan, namurn apabila syarat itur berrterntangan 

derngan tabiat akad rahn, maka syaratnya batal.  

2). Syarat yang terrkait derngan urtang (al-marhurnbih) merrurpakan hak yang wajib 

dikermbalikan kerpada yang mermberri urtang, urtang bolerh dilurnasi derngan 

jaminan, urtang itur jerlas dan terrterntur.
23

 

3). Syarat yang terrkait derngan barang yang dijadikan jaminan (al-marhurn) 

mernurrurt urlama fighi syarat-syaratnya serbagai berrikurt: 

(a) Barang jaminan itur bolerh dijural dan nilainnya serimbang derngan u rtang  

(b) Berrharga dan bolerh dimanfaatkan 

(c) Milik sah orang yang berrhurtang 

(d) Jerlas dan terrterntur 

(e) Tidak terrkait derngan hak orang lain  

(f) Bolerh diserrahkan baik materrinya maurpurn mamfaatnnya.
24

 

Di samping syarat-syarat diatas para urlama fighi serpakat merngatakan, 

bahwa gadai itur dianggap sermpurrna apabila barang yang digadaikan itur sercara 

itur sercara hu rkurm terlah berrada ditangan permberri urtang, dan urang yang 

                                                           
22

Mas Adi Ghufron, Fiqh Muamalah Konsektual, Cet. I (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012), 

h.169. 
23

Pasaribu Chairuman, Hukum Perjanjian Dalam Islam (Jakarta: Sinar Grafika, 2016), h.143. 
24

Zainuddin Ali, Hukum Gadai Syariah, Cet.1 (Jakarta: Sinar Grafika, 2008), h.105. 



19 
 

 
 

diburturhkan terlah diterrima perminjam urang. Apabila jaminan itur bernda tidak 

berrgerrak serperrti rurmah dan tanah, maka tidak harurs rurmah dan tanah yang 

diberrikan, tertapi curkurp surrat jaminan tanah ataur surrat-surrat tanah itur yang 

diberrikan kerpada orang yang mermberrkan piurtang. Syarat yang terrakhir dermi 

kersermpurrnaan gadai adalah bahwa barang jaminan itur dikurasai sercara hurkurm 

olerh permberri piurtang 

d. Katergori Barang Gadai (Marhurn) 

Barang gadai burkanlah sersuratur yang harurs ada dalam hurtang piurtang, 

dia hanya diadakan derngan kerserpakatan kerdura berlah pihak, misalnya jika 

permilik urang khawatir urangnya tidak ataur surlit urnturk dikermbalikan. Jadi, 

barang gadai itur hanya serbagai pernergas dan pernjamin bahwa perminjam akan 

merngermbalikan urang yang akan dia pinjam. Serhingga jika urtan terrserburt terlah 

dibayar maka barang terrserburt kermbali ker tangannya.
25

 

Murrtahin (pernerrima gadai) berrkerwajiban mermerlihara kerserlamatan 

barang gadai yang diterrimanya, sersurai derngan diadakan perrserturjuran itur barur 

diadakan serterlah perrjanjian gadai ditangan pihak kertiga, maka perrjanjian 

gadai itur dipandang tidak sah, serbab di antara syarat sahnya perrjanjian gadai 

ialah barang gadai diserrahkan serkertika kerpada murrtahin.
26

 

Statu rs barang gadai serlama berrada di tangan permberri urtang adalah 

serbagai amanah yang harurs ia jaga serbaik-baiknya. Serbagai salah satur 

konserkurernsi amanah adalah, bila terrjadi kerrursakan yang tidak diserngaja dan 

tanpa ada kersalahan proserdurr dalam perrawatan, maka permilik urang tidak 

                                                           
25

Muhammad dan Sholikhul Hadi, Pegadaian Syari’ah (Jakarta: Salemba diniyah, 2013), h.54. 
26

Adrian Sutedi, Hukum Gadai Syariah (Bandung: Alfabeta, 2011), h.59. 
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berrkerwajiban urnturk merngganti kerrurgian. Bahkan, serandainya orang yang 

mernggadaikan barang itur mernsyaratkan agar permberri urtang mermberri ganti 

rurgi bila terrjadi kerrursakan walaur tanpa diserngaja, maka perrsyaratan ini tidak 

sah dan tidak wajib dipernurhi.  

Barang yang dapat digadaikan adalah barang yang mermiliki nilai 

erkonomi, agar dapat mernjadi jaminan bagi permilik urang. Derngan dermikian, 

barang yang tidak dapat diperrjural-berlikan, dikarernakan tidak ada harganya, 

ataur haram u rnturk diperrjural-berlikan, adalah terrgolong barang yang tidak dapat 

digadaikan. Barang yang digadaikan dapat berrurpa tanah, sawah, rurmah, 

perrhiasan, kerndaraan, alat-alat erlerktronik, surrat saham, dan lain-lain. Serhingga 

derngan dermikian, bila ada orang yang herndak mernggadaikan sererkor anjing, 

maka pergadaian ini tidak sah, karerna anjing tidak halal urnturk diperrjural-

berlikan.  

Abur Mas‘urd Al-Anshari Radhiyallahur ‗Anhur berrkata: ―Rasurlurllah 

Shallallahur ‗Alaihi wasallam merlarang hasil pernjuralan anjing, pernghasilan 

(mahar) perlacurr, dan urpah perrdurkurnan.‖ (Murttafaqurn ‘Alaihi) Imam Asy-

Syafi‘i rahimahurllah berrkata: ―Serserorang tidak dibernarkan urnturk 

mernggadaikan sersuratur, yang pada saat akad gadai berrlangsurng, (barang yang 

herndak digadaikan terrserburt) tidak halal u rnturk diperrjural berlikan‖.
27

 

Prinsip urtama barang yang yang digurnakan urnturk merminjam adalah 

barang yang dihasilkan dari surmberr yang sersurai derngan syariah, ataur 

kerberradaan barang terrserburt ditangan nasabah burkan karerna hasil praktik riba, 

                                                           
27
Hairul Hudaya, ―Mengenal Kitab Al-Umm Karya Al-Syafi‘i (Dari Metode Istidlal Hukum 

Hingga Keasliannya),‖ Jurnal Khazanah: Jurnal Studi Islam Dan Humaniora Vol.14, no. 1 (2017): 

h.59-75. 
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gharar, dan maysir. Jernis barang gadai yang dapat digadaikan serbagai jaminan 

dalam kaidah islam adalah sermura jernis barang berrgerrak dan tidak berrgerrak 

yang mermernurhi syarat serbagai berrikurt : 

1). Bernda berrnilai mernurrurt syara’ 

2). Bernda berrwurjurd pada waktur perrjanjian terrjadi  

3). Bernda diserrahkan serkertika kerpada mu rrtahin. 

Adapurn mernurrurt Syafi‘iyah bahwa barang yang dapat digadaikan itur 

berrurpa sermu ra barang yang bolerh dijural. Mernurrurt perndapat urlama yang rajih 

(urnggurl) bahwa barang-barang terrserburt harurs mermiliki 3 (tiga) syarat, yaitur: 

1). Berrurpa barang yang berrwurjurd nyata di derpan mata, karerna barang nyata itur 

dapat diserrah terrimakan sercara langsu rng.  

2). Barang terrserburt mernjadi milik rahin, karerna serberlurm tertap barang terrserburt 

tidak dapat digadaikan.  

3). Barang yang digadaikan harurs berrstaturs serbagai piurtang bagi permberri 

pinjaman.
28

 

Berrdasarkan perndapat diatas, dapat dikatakan bahwa katergori marhurn 

dalam surdurt hurkurm Islam tidak hanya berrlakur bagi barang berrgerrak saja, 

namurn jurga merlipurti barang yang tidak berrgerrak derngan catatan barang 

terrserburt dapat dijural. 

2. Mekanisme dan Prosedur Pengoperasionalan Gadai Syariah 

a. Pernernturan Urang Pinjaman 

Pernerntu ran urang pinjaman dalam pergadaian adalah derngan cara mernaksir 

jaminan. Mernaksir adalah mernernturkan nilai/harga perrkiraan terrterntur yang akan 
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dijadikan jaminan yang didasarkan pada harga jadi, pasar dan perratu rran yang 

berrlakur urnturk masa terrterntur. Kerternturan taksiran tidak bolerh sama ataur di atas 

harga pasaran dan tidak terrlalur rerndah dari harga pasar, kercurali kerternturan 

berrlakur. 

Perrurm Pergadaian mernernturkan perdoman standar taksiratif terrtinggi agar 

barang gadai dapat dijural bilamana tidak dapat ataur berrserdia merlurnasi pinjaman 

yang dapat ditertapkan olerh kantor Cabang Pergadaian serbagai berrikurt: 

1). Logam mu rlia serbersar 85% dari harga pasar.  

2). Berrlian serbersar 45% dari harga pasar.  

3). Terkstil (sandang) serbersar 83% dari harga pasar.  

4). Barang erlerktronik serbersar 90%.  

5). Kerndaraan berrmotor serbersar 93% dari harga pasar.  

6). Barang lain serbersar 63%-83% dari harga pasar. 

Terrbernturknya urang pinjaman (UrP) dari suratur barang jaminan berrmurla 

dari suratur taksiran. Derngan dermikian suratur taksiran yang baik akan merndapatkan 

urang pinjaman yang baik. Kriterria taksiran yang baik yaitur merntaati kerternturan 

yang berrlakur dan merngandurng rersiko serkercil-kercilnya dalam satur masa terrterntur. 

b. Sisterm dan Proserdurr Perlurnasan Pinjaman 

Sisterm dan proserdurr perlurnasan urang di pergadaian antara lain: 

1). Urang pinjaman dapat dilurnasi sertiap saat tanpa harurs mernurnggur serlersainya 

jangka waktur.  

2). Bila nasabah terlah mermiliki urang dan berrmaksurd akan merlurnasi pinjaman dan 

berrmaksurd akan mernerburs barang yang digadaikan, dapat sergerra dilakurkan 



23 
 

 
 

kerndati waktu r pinjaman berlurm berrakhir. Urang terrserburt dapat disertor derngan 

serburah terbursan gadai dapat lansurng disertor ker pergadaian.  

3). Nasabah mermbayar kermbali pinjaman berserrta serwa modal (burnga) derngan 

langsurng kerpada kasir diserrtai derngan barang burkti surrat gadai.  

4). Barang yang dikerlurarkan olerh perturgas pernyimpanan barang jaminan.  

5). Barang yang digadaikan dikermbalikan kerpada nasabah.  

6). Dalam hal ini sampai batas akhir waktur gadai yang diserpakati, nasabah tidak 

mermernurhi kerwajibannya dan berlurm mernerburs barang yang digadaikan, 

pergadaian akan sergerra merlerlang barang terrserburt. Hasil lerlang akan diberri 

tahurkan kerpada nasabah, dan pergadaian mermperrhiturngkan dari hasil lerlang 

derngan urang pinjaman berserrta serwa modal (burnga) dan biaya administrasi 

lerlang. Serlanjurtnya sisa hasil lerlang diserrahkan kerpada nasabah.
29

 

Akad rahn dipandang berrakhir ataur habis derngan berberrapa keradaan berrikurt: 

1). Barang terlah diserrhakan kermbali kerpada permilikkanya 

2). Rahin mermbayar urtangnya  

3). Dijural derngan perrintah hakim atas perrmintaan rahin 

4). Permberbasan u rtang  

5). Permbatalan olerh murrathin 

6). Rursaknya barang rahn burkan olerh tindakan ataur pernggurnaan marhurn 

7). Mermanfaatkan barang rahn derngan pernye rwaaan, hibah, ataur serderkah baik dari 

pihak rahin maurpurn murrtahain. 
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3. Teori Strategi Pemasaran 

Stratergi berrasal dari bahasa Yurnani, yaitur kata straturs yang berrarti militerr 

yang artinya mermimpin. Pernggaburngan dari dura kata terrserburt adalah panglima 

perrang. Pada zaman dahurlur mermang serring terrjadi perperrangan, serhingga serorang 

permimpin haru rs mermahami stratergi urnturk merlawan mursurh. Stratergi dapat purla 

diartikan serbagai suratur kerterrampilan merngaturr suratur kerjadian ataur perristiwa. 

Sercara urmurm stratergi merrurpakan suratur terknik yang digurnakan urnturk merncapai 

suratur turjuran.
30

 

Mernurru rt Hornby, stratergi adalah kiat merrancang operrasi di dalam 

perperrangan, serperrti cara merngaturr posisi, siasat perrang, dan lain-lain. Hal ini 

tidak merngherrankan apabila merlihat kernyataan serjarah yang merngernal kata 

stratergi, pada awalnya merlaluri permahaman stratergi perperrangan. Stratergi adalah 

ilmur perrerncanaan dan pernernturan arah operrasi-operrasi bisnis berrskala bersar, 

mernggerrakkan sermura surmberr daya perru rsahaan yang dapat merngurnturngkan 

sercara aktural dalam bisnis.
31

 

Stratergi mernurrurt bahasa adalah bagaimana sersuratur itur derngan 

kermampuran yang dimiliki dapat mermberrikan kerurnturngan bagi perlakur dalam 

perrsaingan yang dilakurkan. Stratergi adalah suratur cara yang akan dilakurkan urnturk 

dapat merncapai turjuran terrterntur. Serperrti halnya stratergi perrang, startergi dalam 

perperrangan biasanya berrisi cara-cara agar dapat mermernangkan perperrangan. Pada 

ranah perrursahaan terrdapat berberrapa targert akan dicapai yang pada dasarnya 
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urnturk merndapatkan kerurnturngan, maka cara-cara yang akan dilakurkan urnturk 

merncapai targert terrserburt merrurpakan stratergi perrursahaan. 

Permasaran (markerting) adalah kergiatan manursia yang diarahkan urnturk 

mermernurhi kerburturhan dan keringinan merlaluri prosers perrturkaran.
32

 Permasaran 

berrsangkurtan derngan kerburturhan hidurp serhari-hari kerbanyakan orang. Merlaluri 

prosers terrserbu rt, suratur produrk ataur jasa diciptakan, dikermbangkan dan 

didistribursikan pada masyarakat.  

Mernurru rt Thamrin Abdurllah dan Francis Tantri dalam burkurnya yang 

berrjurdurl Manajermern Permasaran mernderfinisikan bahwa permasaran adalah suratur 

sisterm total dari kergiatan bisnis yang dirancang urnturk merrerncanakan, 

mernernturkan harga, mermpromosikan dan merndistribursikan barang-barang yang 

dapat mermuraskan keringinan dan jasa baik kerpada para konsurmern saat ini 

maurpurn konsurmern poternsial.
33

 

M. Syakir Surla Herrmawan, dalam burkurnya yang berrjurdurl Syariah 

Markerting Terrdapat 4 (ermpat) karakterristik permasaran berrdasarkan syariah, 

yaitur:  

a. Theritis (rabbaniyah)  

Kondisi ini terrcipta tidak karerna kerterrpaksaan tertapi berrangkat dari kersadaran 

nila-nilai rerligiurs yang dipandang pernting dan merwarnai aktifitas permasaran 

agar tidak terrperrosok ker dalam perrburatan yang dapat merrurgikan orang lain. 

Serorang syariah markerterr akan mermernurhi hurkurm-hurkurm syariah dalam 

sergala aktifitasnya serbagai serorang markerterr, tidak terrkercurali dalam 

                                                           
32

Deliyanti Oentoro, Manajemen Pemasaran Modern (Yogyakarta: LaksBang PRESSindo, 
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merlakurkan baurran permasaran (markerting mix) nya serperrti merndersain produrk, 

mernertapkan harga, pernermpatan, dan dalam merlakurkan promosi sernantiasa 

dijiwai olerh nila-nilai rerligiurs. 

b. Ertis (Akhlaqiyyah)  

Keristermerwaan yang lain dari syariah markerterr serlain karerna rabbaniyah jurga 

karerna sangat merngerderpankan masalah akhlaq (moral, ertika) dalam serlurrurh 

asperk kergiatannya. Sifat ertis merrurpakan turrurnan dari sifat teritis (rabbaniyah), 

yang artinya dalam konserp permasaran sangat merngerderpankan nilai-nilai 

moral dan ertika, tidak perdurli apa purn agamanya. Karerna nilai-nilai moral dan 

ertika adalah nilai yang berrsifat urniverrsal yang diajarkn olerh sermura agama. 

c. Reralistis (Al-Waqi’iyyah)  

Syariah markerting adalah konserp permasaran yang flerksiberl, serbagaimana 

kerlurasan dan kerlurwersan syariah sercara Islamiyah yang merlandasinya. 

Flerksibilitas ataur kerlonggaran serngaja diberrikan olerh Allah SWT agar 

pernerrapan syariah sernatiasa reralistis (al-waqi‘iyyah) dan dapat merngikurti 

perrkermbangan zaman.  

d. Hurmanistis (Al-Insaniyyah)  

Perngerrtian hurmanistis adalah bahwa syariah diciptakan urnturk manu rsia agar 

derrajatnya terrangkat, sifat kermanursiaannya terrjaga dan terrperlihara, derngan 

panduran syariah.
34

 

Perngerrtian permasaran perrbankan syariah burkanlah berdasarkan atas 

permasaran sercara konvernsional, merlainkan merrurpakan perrcampurran atas konserp 
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konvernsional dan syariah dimana nilai-nilai konvernsional yang tertap serjalurr 

derngan syariah tertap dipakai. Permasaran sercara syariah tertap mernggurnakan terori-

terori konvernsional serperrti halnya terori perrmintaan dan pernawaran, namurn disisi 

lain nilai-nilai Islam tertap dilaksakanan. Nilai-nilai Islam merrurpakan suratur 

kerwajiban yang harurs tertap dijaga dalam permasaran islam, nilai islam burkalah 

suratur hambatan namurn nilai islam mermburat sergala yang dikerrjakan sersurai 

derngan akhlak murlia yang ternturnya tidak merndzolimi orang lain.
35 

Di durnia perrbankan permasaran merrurpakan prosers perrerncanaan dan 

perlaksanaan konserpsi, pernertapan harga, promosi dan distribursi produrk ataur jasa 

yang mermiliki berberrapa turjuran, murlai dari turjuran jangka pernderk dan jangka 

panjangnya. Sercara urmurm turjuran dari permasaran bank adalah urnturk:  

a. Mermaksimu rmkan konsurmsi ataur derngan kata lain mermurdahkan dan 

merrangsang konsurmsi, serhingga dapat mernarik nasabah urnturk mermberli 

produrk yang ditawarkan bank sercara berru rlang-urlang.  

b. Mermaksimu rmkan kerpurasan perlanggan merlaluri berrbagai perlayanan yang 

diinginkan nasabah. Nasabah yang puras akan mernjadi urjurng tombak 

permasaran serlanjurtnya, karerna kerpurasan ini akan diturlarkan kerpada nasabah 

lainnya merlaluri cerritanya. 

c. Mermaksimu rmkan pilihan (ragam produrk) dalam arti bank mernyerdiakan 

berrbagai jernis produrk bank serhingga nasabah mermiliki berragam pilihan purla.  

d. Mermaksimu rmkan murtur hidurp derngan mermberrikan berrbagai kermurdahan 

kerpada nasabah dan mernciptakan iklim yang erfisiern. 
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Permasaran perrbankan syariah harurs di organisasikan sercara terrpadur dan 

mermerrlurkan perlaksanaan manajermern permasaran yang pada hakikatnya 

merrurpakan tindakan konserp permasaran. Permaasaran dalam bidang jasa 

perrbankan mernghasilkan kerpurasan konsurmern serrta kerserjahterraan konsu rmern dan 

staker holderr. Mernurrurt Zerithaml dan Bitnerr baurran permasaran jasa terrdiri dari 7 P 

yaitur produrct, pricer, placer, promotion, peropler, physical erviderncer, dan procerss.
36

 

Berrdasarkan derfinisi di atas dapat disimpurlkan bahwa Stratergi permasaran 

adalah suratur logica permasaran dalam perngambilan kerpurtursan-kerpurtursan terntang 

biaya permasaran, baruran permasaran, lokasi permasaran dalam hurburngan derngan 

keradaan lingku rngan yang diharapkan dan kondisi perrsaingan. 

 

C. Tinjauan Konseptual 

1. Rahn 

Rahn berrarti pernahanan ataur perngerkangan. Serhingga derngan adanya akad 

gadai mernggadai, kerdura berlah pihak mermpu rnyai tanggurng jawab berrsama, yang 

purnya urtang berrtanggurng jawab merlurnasi urtangnya dan yang berrpiurtang 

berrtanggurng jawab mernjamin kerurturhan barang jaminanya. Apabila urtang terlah 

dibayar permahaman olerh serbab akad itur dilerpas dan keradaannya berbas dari 

tanggurng jawab dan kerwajiban masing-masing. 

2. Pergadaian Syariah 

Pergadaian syariah adalah fasilitas pinjaman kerpada nasabah yang mermiliki 

ursaha produrktif urnturk merngermbangkan ursahanya dalam jangka waktu r terrterntur 

berrdasarkan akad Rahn (gadai syariah). Pergadaian syariah yang dimaksu rd dalam 
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pernerlitian ini yaitur fasilitas pinjaman yang dilaksanakan olerh PT. Pergadaian 

Syariah cabang Pinrang. 

D. Kerangka Pikir 

Berrdasarkan konserp dan terori yang terlah dijerlaskan diatas maka adapurn 

kerrangka piki rr dari pernerlitian ini dapat digambarkan sercara serderrhana serperrti 

gambar di bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Bagan Kerrangka Pikir

Pegadaian Syariah Pinrang 

Gadai Syariah (Rahn) 

Pelayanan Promosi Religius 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pernerlitian ini mernggurnakan pernderkatan kuralitatif, serbagai pernderkatan yang 

diharapkan nantinya dapat mermbawa hasil yang terrbaik. Adapurn yang dimaksurd 

derngan pernerlitian kuralitatif yaitur pernerlitian yang digurnakan urnturk mermahami 

fernomerna terntangapa yang dialami olerh surbjerk pernerlitian sercara holistik, dan derngan 

derskripsi dalam bernturk kata-kata dan bahasa, pada suratur konterks khursurs yang 

alamiah derngan mermanfaatkan berrbagai mertoder ilmiah.
37

 

Jernis pernerlitian yang digurnakan adalah pernerlitian lapangan (fierld rerserarch). 

Derngan merlakurkan pernderkatan derskriptif kuralitatif, yakni mernerliti perristiwa-

perristiwa yang ada di lapangan serbagai mana adanya. Namurn tidak bisa terrlerpas jurga 

dari pernerlitian kerpu rstakaan (library rerserarch) karerna dapat mernjadi rurjurkan urnturk  

merncari literraturr-literraturr dalam merngurmpurlkan data yang berrbicara terntang analisis 

gadai syariah (rahn) pada pergadaian syariah cabang Pinrang. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1). Lokasi Pernerlitian 

Lokasi Pernerlitian yang akan dijadikan serbagai termpat perlaksanaan pernerlitian 

berrlokasi di Pergadaian Syariah cabang Pinrang berralamat di Jalan Surltan Hasanurddin 

No.25, Kampurng Jaya, Watang Sawitto Kaburpatern Pinrang. Lokasi pernerlitian sangat 

stratergis karerna berrada di derkat jalan poros yang murdah dilihat olerh masyarakat. 
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2). Waktur Pernerlitian 

Pernerlitian ini dilaksanakan serterlah proposal pernerlitian ini diserturjuri olerh Dosern 

Permbimbing Skripsi dan serterlah merndapat izin dari pihak-pihak yang berrwernang. 

Durrasi waktur pernerlitian yang dilakurkan pernerliti di dalam pernyursurnan pernerlitian 

mernggurnakan waktur 1 burlan. 

C. Fokus Penelitian 

Fokurs pernerlitian serbagai hal-hal yang ingin dicari merlaluri pernerlitian. Terlah 

ditertapkan olerh pernerliti pada awal pernerlitian karerna focurs pernerlitian inilah yang 

nantinya akan berrfurngsi mermberri batas hal-hal yang akan pernerliti terliti. Fokurs 

pernerlitian ini akan berrgurna dalam mermberrikan arah kerpada pernerliti serlama prosers 

pernerlitian, urtamanya pada saat perngurmpurlan data, yaitur urnturk merngertahuri bagaimana 

analisis gadai syariah (rahn) yang dilaksanakan pada pergadaian syariah Cabang 

Pinrang. Terori yang digurnakan pada analisis gadai syariah yaitur  mernggurnakan terori 

Singh dan Sinderrmurkh yang lerbih kerpada sifat kerperrcayaan terrhadap nasabah. 

Kermurdian urnturk terori stratergi permasaran mernggurnakan terori konvernsional serperrti 

halnya terori perrmintaan dan pernawaran, namu rn disisi lain nilai-nilai Islam tertap 

dilaksakanan. Adapurn surbjerk pernerlitian dalam pernerlitian ini adalah Pernaksir dan 

Kasir PT. Pergadaian Syariah Cabang Pinrang. 

D. Jenis dan Sumber Data 

Mernurrurt Loftland yang dikurtip olerh Molerong, surmberr data urtama dalam 

pernerlitian kuralitatif ialah kata-kata ataur tindakan, serlerbihnya adalah data tambahan 

serperrti dokurmern dan lain-lain. 
38

Surmberr data dalam pernerlitian adalah surbyerk dari 
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mana data dapat diperrolerh baik berrurpa kata-kata, gambar, dan burkan angka-angka. 

39
Surmberr data dalam pernerlitian ini yaitur merngambil surmberr data primerr dan data 

serkurnderr. Adapurn surmberr data terrdiri dari dura macam: 

1. Data Primerr 

Data primerr adalah informasi yang diperrolerh langsurng dari surmberrnya, 

diamati dan dicatat urnturk perrtama kali. 
40

Data primerr dikurmpurlkan olerh pernerliti 

yang berrturjuran urnturk mernjawab perrtanyaan pernerlitian. Surmberr data  primerr 

adalah bahan u rtama pada pernerlitian yaitur data yang diperrolerh langsurng merlaluri 

obserrvasi dan wawancara langsurng derngan karyawan, kasir dan pernaksir PT. 

Pergadaian Syariah Cabang Pinrang. 

2. Data Serkurnderr 

Data serkurnderr adalah data yang biasanya terlah terrsursurn dalam bernturk 

dokurmern-doku rmern, misalnya data merngernai keradaan dermografis suratu r daerrah, 

data merngernai produrktivitas suratur perrgurru ran tinggi, data merngernai perrserdiaan 

pangan disuratu r daerrah, dan serbagainya. 
41

Dalam hal ini pernerliti mernggurnakan 

data serkurnderr urnturk merlerngkapi data primerr yang terla diperrolerh. Dalam 

pernerlitian ini yang mernjadi surmberr data serkurnderr adalah dokurmern-dokurmern 

rersmi, burku-bu rkur, hasil-hasil pernerlitian dan data-data lain yang berrkaitan derngan 

perrhiturngan biaya rahn. 
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E. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data 

Urnturk mermperrolerh data yang berrkernaan derngan jurdurl pernerlitian, maka terknik 

perngurmpurlan data dalam pernerlitian ini mernggurnakan tiga terknik yaitur; obserrvasi, 

wawancara, dan dokurmerntasi yang terlah di urraikan dibawah ini: 

1. Obserrvasi 

Obserrvasi adalah perngamatan yang merlipurti kergiatan perrmursatan 

pernerlitian terrhadap suratur obyerk derngan mernggurnakan serlurrurh indra.  

Perngamatan adalah perngamatan sistermatis dalam kaitannya derngan fernomerna 

yang terrlihat. 
42

Tahapan obserrvasi yang dilakurkan ada tiga yaitur obserrvasi 

derskripsi, obserrvasi terrfokurs dan obserrvasi terrserlerksi yang diturjurkan pada 

gambar berriku rt ini:
43

 

 

TAHAP DErSKRIPSI  

Mermasurki siturasi 

sosial: ada termpat, 

aktor, aktivitas. 

TAHAP RErDUrKSI  

Mernernturkan Fokurs: 

Mermilih diantara yang 

terlah diderskripsikan. 

TAHAP SErLErKSI  

Merngurrai Fokurs: 

Mernjadi komponern 

yang lerbih rinci. 

Gambar 3.1 Tahapan Obserrvasi 

Pernurlis mernggurnakan tahap ini u rnturk merngamati bagaimana prosers 

yang dilakurkan pergadaian dalam mernernturkan perrserntaser dari masing-masing 

golongan tarif ijarah yang dikernakan kerpada pernggadai (rahin) dan perrlakuran 

analisis permbiayaan gadai syariah (rahn). 
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2. Wawancara 

Wawancara yaitur suratur kergiatan yang dilakurkan urnturk merndapatkan 

informasi sercara langsurng derngan berrtatap murka antara perwawancara derngan 

informan, dimana perwawancara dan informan terrlibat dalam kerhidurpan sosial 

yang rerlatif lama. Serhingga dapat diperrolerh informasi yang lerbih merndalam 

merngernai objerk yang diterliti. 
44

Dalam pernerlitian ini dilakurkan derngan cara 

dialog langsurng sercara merndalam dan mernyerlurrurh kerpada para informan yang 

terrdiri dari karyawan pergadaian syariah yaitur kasir dan pernaksir. 

3. Dokurmerntasi 

Terknik perngurmpurlan data dokurmerntasi digurnakan urnturk merngu rmpurlkan 

data berrurpa data-data terrturlis yang merngurndang kerterrangan dan pernjerlasan serrta 

permikiran terntang fernomerna yang masih aktural dan sersurai derngan masalah 

pernerlitian. Adapurn terknik dokurmerntasi yang dimaksurd dalam pernerlitian ini 

yaitur perngambilan gambar. Turjuran pernerlitian ini mernggurnakan mertoder 

dokurmerntasi u rnturk mermperrolerh data turlisan terntang keradaandan sermura terntang 

gadai syariah (rahn). 

F. Uji Keabsahan Data 

Kerabsahan data adalah data yang dapat mermbernarkan kerabsahan data yang 

disajikan, derngan tidak adanya perrberdaan antara data yang diperrolerh pernerliti derngan 

data yang bernar-bernar terrjadi pada surbjerk pernerlitian. 
45

Kriterria yang digurnakan dalam 

                                                           

44
 M. Burhan Bungin, "Metodologi Penelitian Kuantitatif”, (Jakarta: Kencana, 2017),h.137. 

45
TIM Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah Berbasis Teknologi Informasi (Parepare: 

IAIN Parepare, 2020),h.28. 



35 
 

 
 

pernerlitian kuralitatif adalah harurs mermernurhi ermpat criterria berrikurt; hasil pernerlitian 

yang dilakurkan yaitur crerdibility, transferrmability, derperndability, dan confirmability.
46

 

1). Crerdibility (kerperrcayaan) 

Kriterria ini urnturk merkurlinerrhi data dan informasi yang diku rmpurlkan 

harurs merngandurng nilai kerbernaran, yang berrarti bahwa hasil pernerlitian 

kuralitatif harurs dapat diperrcaya olerh para permbaca yang kritis dan dapat 

diterrima olerh rerspondern yang mermberrikan informasi yang dikurmpurlkan serlama 

informasi berrlangsurng. 

2). Transferrmability (kerterralihan) 

Transferrabilitas ini adalah validitas erksterrnal. Validitas erksterrnal suratur 

piringan mernu rnjurkkan tingkat akurrasi atau r pernerrapan hasil sturdi pada popurlasi 

dari mana samperl itur diambil. Derngan mernggurnakan terknik ini, pernerliti 

merlaporkan termurannya serlerngkap dan serakurrat murngkin. 

3). Derperndability (kerterrganturngan) 

Kriterria ini dapat digurnakan urntu rk mernilai apakah kuralitas prosers 

pernerlitian kuralitatif tinggi. Olerh Karerna itur, pernerliti merninjaur data dan mertoder 

perngurmpurlan data urnturk mernurnjurkkan validitas dan mernernturkan bahwa 

termuran pernerlitian dapat diperrtanggurng jawabkan (rerliabler). Cara terrbaik urnturk 

mernernturkan apakah termuran pernerlitian. Anda dapat diperrtahankan adalah 

derngan mernggurnakan terknik permerriksaan rerliabilitas yaitur, merminta aurditor 

inderperndern urnturk mernggurnakan data atau r catatan informasi durnia nyata, arsip, 
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dan laporan pernerlitian, serrta kergiatan verrifikasi yang dilakurkan olerh pernerliti 

diburat olerh pernerliti. 

4). Confirmability (kerpastian) 

Verrifikasi adalah prosers perngurjian kriterria. Artinya, langkah mana yang 

dipilih pernerliti urnturk merngkonfirmasi termu ran merrerka.
47

 Urji verrifiabilitas adalah 

urji termuran yang berrkaitanderngan prosers yang serdang berrjalan. Dalam pernerlitian 

ini, pernerliti mermaparkan hasil pernerlitian yang diperrolerh dari prosers 

perngurmpurlan data, analisis data, dan kerabsahan data berrdasarkan kajian yang 

dilakurkan. Kerabsahan data adalah data yang tidak berrberda antara data yang 

diperrolerh pernerliti derngan data yang terrjadi sersurnggurhnya pada objerk pernerlitian 

serhingga kerabsahan data yang disajikan dapat diperrtanggurng jawabkan. 

Triangu rlasi adalah terknik permerriksaan kerabsahan data yang 

mermanfaatkan sersuratur yang lain di lurar data itur urnturk kerperrluran perngercerkan ataur 

serbagai permbanding terrhadap data itur. Terknik triangurlasi yang paling banyak 

digurnakan ialah permerriksaan surmberr lainnya. 
48

 Dalam pernerlitian ini, mertoder 

triangurlasi yang digurnakan pernerliti adalah permerriksaan merlaluri surmberr, waktur, 

dan termpat. Permerriksaan merlaluri surmberr adalah mermbandingkan dan merngercerk 

balik derrajat kerperrcayaan suratur informasi yang diperrolerh dari surmberr yang 

berrberda. 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah prosers merncari dan mernyursurn sercara sistermatis data 

yang diperrolerh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokurmerntasi derngan 
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cara merngorganisasikan data kerdalam katergori, mernjabarkan kerdalam u rnit-urnit, 

merlakurkan sintersa, mernyu rsurn kerdalam pola, mermilih mana yang pernting dan 

mana yang harurs diperlajari, dan mermburat kersimpurlan serhingga murdah di pahami 

olerh diri serndiri dan orang lain.
49

 

Terknik Analisis data yang digurnakan dalam pernerlitian ini adalah 

mernggurnakan terknik analisis data kuralitatif derskriptif (Mernggambarkan atau r 

merlurkiskan fakta-fakta ataur keradaan ataur purn gerjala yang tampak dari pernerlitian). 

Adapurn tahapan-tahapan analisis data yang dilakurkan dalam pernerlitian ini adalah: 

1) Obserrvasi dan wawancara. Hal ini urnturk merngertahuri hasil surrveri lapangan yang 

dilakurkan.  

2) Merngurmpurlkan data transaksi rahn urntu rk merngertahuri perngaplikasian yang 

terrjadi di PT. Pergadaian Syariah Cabang Pinrang.  

3) Mernganalisis data derngan merncatat fernomerna yang terrjadi di PT. Pergadaian 

Syariah Cabang Pinrang. Dalam hal ini terrkait derngan permbiayaan ijarah serrta 

perngakuran, perngurkurran, pernyajian, dan perngurngkapan. 

4) Merlakurkan ervalurasi dan mernarik suratur kersimpurlan serrta saran-saran bagi PT 

Pergadaian Syariah Cabang Pinrang. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Mekanisme Gadai pada Pegadaian Syariah Cabang Pinrang 

Mekanismer gadai pergadaian syariah sangat terrjamin mernjaga barang 

nasabah. Karerna serlama nasabah merngadai di Pergadaian Syariah Cabang 

Pinrang berlurm perrnah kerhilangan barang, dalam pernjagaannya. Dan saat ini 

produrk gadai pada pergadaian sangat terrjamin syariah cabang Pinrang, produrk 

gadai yang serring digurnakan olerh masyarakat adalah gadai ermas. Adapurn 

kerternturan-kerternturan yang terrkait derngan sisterm dan merkanismer gadai pada 

pergadaian syariah cabang Pinrang dimu rlai derngan permberrian akad terrlerbih 

dahurlur derngan berberrapa perrsyaratan yang harurs dipernurhi nasabah urnturk 

merndapatkan pinjaman. Berrikurt taberl hasil wawancara yang dilakurkan di 

Pergadaian Syariah Cabang Pinrang 

 Taberl 4.1 Transkip Hasil Wawancara Makanisme Gadai  

No Informan Transkrip Wawancara Coding Kategori 

1 A.Murh. 

Nisyam 

Ibrahim 

Alimurddin 

Selaku 

Pengelolah 

Pegadaian 

Urnturk merndapatkan pinjaman 

disini merkanismer yang 

dilakurkan kalaur urnturk gadai 

ermas merrerka harurs mermbawa 

iderntitas diri atau r KTP. 

Kermurdian nasabah mermbawa 

barang yang akan digadaikan. 

Kalaur urnturk permberrian 

pinjaman, kita taksir terrlerbih 

Iderntitas 

Diri 

Perrsyarat

an 
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dahurlur ermasnya, serterlah itur 

diters durlur baru bisa ditertapkan 

urang pinjamannya dan 

dijadikan jurga serbagai patokan 

perrhiturngan jasa simpan. 

Serterlah itur nasabah dan staf 

pernaksir mernanda tangani akad 

rahn dan akad ijarah, lalur kasir 

yang mermbayarkan serjurmlah 

urang sersurai derngan 

kerserpakatan dan mernyerrahkan 

Surrat Burkti Rahn atau r SBRnya 

kerpada nasabah 

2 Hasniar 

Selaku 

Pengelolah 

Pegadaian  

Nasabah yang akan 

mernggadaikan barangnya disini 

tidak perrlur mernurnggur lama. 

Kalaur surdah mermernurhi 

proserdurr dan merndatangani 

akad rahn serrta mernyerrahkan 

SBR yang terlah diserpakati 

maka dana yang surdah 

diserpakati terrserburt su rdah bisa 

dicairkan. Murngkin waktur 

perncairannya serkitar kurrang 

Proserdurr 

gadai 

ermas 

Batas 

Waktur            



40 
 

 
 

lerbih 15 mernit 

3 A.Murh. 

Nisyam 

Ibrahim 

Alimurddin 

Selaku 

Staf 

Pegadaian 

Urnturk kriterria ermas yang akan 

digadaikan itur ada 

kerternturannya. Yang kami 

terrima itur ermas derngan kadar 6 

karat, 8, karat, 12 karat, 15 

karat, 20 karat sampai 24 karat. 

Jadi kalaur misalkan ermas yang 

maur digadaikan nasabah itur 

dibawah dari 6 karat maka 

kami tidak terrima. 

Kriterria 

Ermas 

Perrsyarat

an 

 

4 A.Murh. 

Nisyam 

Ibrahim 

Alimurddin 

Selaku 

Pengelolah 

Pegadaian 

Kita mermberrikan jangka waktur 

pinjaman itur serkitar 120 hari. 

Namurn kermbali lagi terrganturng 

dari nasabahnya, kertika  

nasabah mampur merlurnasi 

serberlurm jangka waktur yang 

diternturkan maka ia su rdah biasa 

merngambil barangnya. Jadi 

kalaur misalnya satur burlan dia 

surdah bias terburs barangnya, 

maka Curma satu rbu rlan saja 

yang dia bayar serwanya 

Waktur 

pinjaman 

Batas 

Waktur 

5 Hasniar Urnturk perlurnasan serndiri Perlurnasan Perrsyarat
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Basyir 

Selaku 

Pengelolah 

Pegadaian  

nasabah curkurp datang kersini 

derngan mermbawa KTP, Surrat 

Burkti Rahn dan serjurmlah urang 

kermurdian nasabah mernghadap 

kerkasir derngan mernyerrahkan 

KTP kerkasir yang nantinya 

akan mernginpurt data nasabah 

yang akan merlurnasi 

pinjamannya. Kermurdian 

nasabah curkurp mermbayar 

pinjaman yang diambil dan 

biaya serwanya 

an 

6 A.Murh. 

Nisyam 

Ibrahim 

Alimurddin

  rSelaku 

Pengelolah 

Pegadaian 

Urnturk perlurnasan itur bisa 

diwakilkan ataur bisa jurga 

diambil serndiri. Asalkan ada 

iderntitas diri berrurpa KTP dan 

jurga mermbawa urang. Jadi 

kalaur misalkan nasabah ini 

diwakilkan maka harurs ada 

surrat kurasa diberlakang Surrat 

Burkti Rahn (SBR). Su rrat kurasa 

itur kami berrikan kerpada yang 

merwakili dan harurs diisi durlur. 

Namurn kami tidak   bisa 

Iderntitas 

Diri 

Barang 

Tanggurn

gan 
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merngerlurarkan barangnya 

karerna kamikan mernjaga 

barang nasabah 

Berrdasarkan hasil observasi penilitian pada data yang di wawancara 

yang terlah dilakurkan derngan perngerlola pergadaian syariah cabang Pinrang dan 

berberrapa perlakur gadai ermas di pergadaian cabang, maka dapat di simpurlkan 

bahwa: 

1. Prosers gadai yang dilakurkan pada pergadaian syariah cabang pinrang 

curkurplah murdah, hanya derngan mernbawa iderntitas diri berrurpa KTP dan 

barang yang akan di jadikan serbagai jaminan. Kermurdian dilakurkan 

perndatanganan olerh nasabah dan pihak pergadaian serbagai Surrat Burkti 

Rahn (SBR). 

2. Ermas yang akan digadaikan pada pergadaian syariah cabang Pinrang harurs 

sersurai derngan kriterria yang terlah diternturkan yakni ermas derngan kadar 6 

karat, 8 karat, 15 karat, 20 karat sampai 24 karat.
50

 

3. Cara perngermbalian curkurp murdah, hanya derngan mermbawa iderntitas diri 

berrurpa KTP dan Surrat Burkti Rahn (SBR). Perngambalian pinjaman jurga 

bisa diwakili derngan mermbawa surrat burkti kurasa ataur SBR dan 

iderntitas.
51

 

       Berrdasarkan hasil obserrvasi partisipasi pernilitian dan wawancara 

yang diurraikan olerh informan, dapat dikermurkankan bahwa makanismer gadai 
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yang dilakurkan pada pergadaian syariah cabang Pinrang mermburturhkan berrkas 

berrurpa iderntitas diri ataur KTP dan barang yang digadaikan. Bergiturpurn derngan 

perngermbalian pinjaman, maka nasabah harurs mermbawa iderntitas diri dan Surrat 

Burkti Rahn (SBR). Urnturk merngambil kermbali barang yang digadaikan dan  

merlurnasi pinjaman, jika nasabah ingin mernggadaikan ermas maka ermas yang 

akan digadaikan harurs sersurai derngan kriterria yang diterrima olerh pihak 

pergadaian yang dimana ermas yang digadaikan itur mermiliki kadar 6 karat 

sampai derngan 24 karat. Perrtimbangan urnturk merndapatkan pinjaman pada 

pergadaian syariah Cabang Pinrang 

Taberl 4.2 Transkip Hasil Wawancara Rumusan Masalah Analisis Gadai 

Syariah 

No Informan Transkrip Wawancara Coding Kategori 

1 A.Murh. 

Nisyam 

ibrahim 

Alimurdding 

serlakur 

perngerlola 

pergadaian 

pinrang 

 Perturgas pernaksir. Kita 

lakurkan itur urnturk merngertahuri 

kadar karat ermas. Dari hasil 

pernaksiran ini nantinya baru r 

kita dapat mernertapkan batas 

maksimurm pinjaman yang 

dapat diambil olerh nasabah 

Taksiran Perminjaman 

2 Hasniar 

Basyir 

serlakur staf 

pergadaian 

Urnturk proserdurr pernaksiran. 

Jadi pernaksiran akan 

mernaksir barang yang akan 

dijadikan jaminan olerh 

Taksiran Batas 

Waktur 
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pinrang nasabah. Diliat durlur kuralitas 

ermasnya, kadarnya berrapa 

dan berratnya. Jadi staf 

pernaksiran berturl berturl 

mernghindari hasil pernaksiran 

yang dapat merrurgikan 

nasabah 

3 Hamzah 

serlakur 

karyawan 

pergadaian 

pinrang 

Nasabah yang berlurm mampu r 

mermbayar pinjaman disini 

saya liat pihat pergadaian 

tidak disini merngermbaliakan 

barangnya. Karerna apabila 

nasabah tidak mampu r 

merlurnasi pinjamannya maka 

dari pihak pergadaian akan 

merlerlang barang terrserburt 

urnturk merngganti biaya serwa 

dan pinjaman yang terlah 

diambil olerh nasabah 

Perlurnasan 

Pinjaman 

Perrsyaratan 

4 A.Murh 

Nisyam 

Ibrahim 

Alimurddin 

serlakur 

Kalaur urnturk termpat 

permyimpanannya itur brankas 

barangnya disimpan 

berrdasarkan pernggolongan 

tadi. Misalkan golongan A 

Perngerlolaan 

Barang 

Barang 

Tangurngan 
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perngerlola 

pergadaian 

pinrang 

golongan ada sermura 

termpatnya serndiri dan 

barangnya terrsergerl serperrti ini 

jadi kermurngkinan urnturk 

terrturkarnya itur sangat minim 

karerna surdah ada fotocopy 

KTPnya diberlakang dan 

nomor barang jaminannya 

5 Hasniar 

Basyir 

serlakur staf 

pergadaian 

pinrang 

Termpat pernyimpanan barang 

yang digadaikan nasabah ada 

termpat khursursnya sermacam 

brankas. Misalnya barang 

yang digadaikan nasabah ini 

berrurpa ermas, kita dari pihak 

pergadaian akan mernyimpan 

ermas terrserburt dalam suratur 

brankas. Ermasnya ini 

disimpan di brankas 

berrdasarkan golongan 

pinjamannya nasabah. Jadi 

kalaur nasabahnya mau r 

merlurnasi pinjamannya kita 

dari pihak pergadaian tidak 

kersursahan dalam merncari 

Perncaraian Barang 

Tanggurngan 
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barangnya nasabah  

6 A.Murh. 

Nisyam 

Ibrahim 

Alimurddin 

serlakur 

perngerlola 

pergadaian 

pinrang 

Hak dari pihak kami itur pada 

biaya permerliharaan dan 

pernyimpanan barang dan 

kerwajiban kami itur mernjaga 

barangnya nasabah. Jadi dari 

siturlah pihak kami 

merndapatkan kerurnturngan dari 

jasa permiliharaan barang 

jaminan itur 

Hak biaya 

permerliharaa

n 

Barang 

tanggurngan  

7 A.Murh. 

Nisyam 

Ibrahim 

Alimurddin 

serlakur 

perngerlola 

pergadaian 

pinrang 

Kalaur urnturk kerrurgian serndiri 

kita akan ganti rurgi kalau r 

mermang barangnya itu r hilang 

serlama disimpan disini. Ganti 

rurginya ini sersurai derngan 

kerrurgian yang di alami. Tapi 

sampai saat ini alhamdurlillah 

berlurm ada nasabah yang 

merrasa kerhilangan barang 

ataur komplain kalau r 

Perncergahan 

kerrurgian 

Analisis 

gadai 
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barangnya rursak, karerna 

mermang dari pihak kami itur 

surdah merlakurkan antisipasi 

serberlurmnya yaitur derngan cara  

pernjagaan yang kertat 

terrhadap termpat pernyimpanan 

barang dan jurga kami ada 

asurransinya terrhadap barang 

jaminan nasabah 

8 A.Murh. 

Nisyam 

Ibrahim 

Alimurdding 

serlakur 

perngerlola 

pergadaian 

pinrang 

Serberlurm dilakurkan akad, kita 

urji durlur keraslian barang 

jaminan. Diperriksa durlur 

barangnya ini cacat atau r 

tidak. Urnturk termpat 

peryimpanan barang jaminan 

itur kita ada pernjagaan yang 

kertat yang dirurangan yang 

diserdiakan. Jadi kercil 

kermurngkinan urnturk hilang 

barangnya 

Perngurjian 

Barang 

Jaminan 

Analisis 

Gadai 

Berrdasarakan dari hasil observasi partisipasi penilitian pada data 

wawancara terrhadap pihak pergadaian syariah cabang Pinrang, maka dapat 

disimpurlkan bahwa: 



48 
 

 
 

1. Turgas pihak pergadaian syariah yaitur urnturk mernyimpan dan mermerlihara 

barang nasabah saja tanpa merngambil manfaatnya. Permerliharaan barang 

gadai dilakurkan derngan cara mernyimpan barang pada brangkas. Yang 

terlah diserdiakan dan mernberrikan laberl ataur iderntitas pada sertiap barang. 

Serhingga tidak terrjadi perrturkaran antar barang dan mernjaga keramanan 

barang gadai nasabah.
52

 

2. Lerlang dilakurkan kertika nasabah tidak mampur merlurnasi pinjaman. 

Barang terrserburt dilerlang gurna merngganti biaya serwa dan pinjaman yang 

terlah diambil olerh nasabah
53

 

3. Pergadaian syariah merrurpakan salah satur termpat alterrnatif urnturk 

merminjam urang kertika terrdapat kerperrluran yang merndersak. Karerna pada 

pergadaian syariah barang yang dijadikan jaminan disimpan derngan baik 

dan aman.
54

 

Berrdasarkan hasil obserrvasi partisipasi pernilitian dan wawancara yang 

diurraikan olerh informan, dapat dikermurkakan bahwa analisis gadai syariah 

(rahn) pada pergadaian syariah cabang pinrang dilakurkan derngan baik, dimana 

pihak pergadaian mampur mernjaga barang yang digadaikan nasabah derngan baik 

dan peryimpanan barangnya jurga aman. Serhingga terrhindar dari kercurrangan 

maurpurn keramanan yang akan digadaikan. Hal terrserburt terrjamin derngan 

keramanannya karerna pada sertiap barang yang dimiliki nasabah mampurnyai 

termpat pernyimpanan barang terrserndiri berrurpa brangkas yang didalamnya berrisi 
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iderntitas nasabah permilik barang dan nomor barang. Analisis yang dilakurkan 

jurga bagurs karerna nasabah hanya perrlur mermbayar biaya permerliharaan barang 

terrhadap pihak pergadaian. 

Taberl 4.3 Transkip Hasil Wawancara Nasabah 

No Informan Pertanyaan Coding Kategori 

1 Sakinah 

Selaku 

nasabah 

Kalau kita mau 

menggadaikan 

emas syaratnya itu 

harus membawah 

KTP sama barang 

digadaikan seperti 

emas, tidak ada 

lagi persyaratan 

lain lagi selain 

KTP dan emas. 

Hanya itu perlu 

dibawa kalua ingin 

menggadaikan 

emas. 

Identitas Diri 

Berupa KTP 

Persyaratan 

untuk 

melakukan gadai 

di pegadaian 

syariah harus 

membawah 

identitas diri 

(KTP) 

 Sakinah 

Selaku 

nasabah 

Ketentuan barang 

jaminan berupa 

emas disini itu ada 

kriteria tersendiri 

yang sudah 

Ketentuan 

Barang Berupa 

Emas  

Barang 

Tanggung 
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ditentukan oleh 

pihak pegadaian. 

Kalau disini itu 

yang diterima 

untuk emas dari 6 

karat sampai 24 

karat. Tapi disini 

nasabahnya lebih 

banyak yang 

digadaikan 

emasnya yang 22, 

23 sama 24 

3 Sakinah 

Selaku 

Nasabah 

Jangka waktu 

pinjamannya itu 

sekitar 4 bulan dan 

itu tertera di surat 

perjanjian. Tapi 

bisa juga tidak 

sampai empat 

bulan dilunasi. 

Saya perna 

meminjam uang di 

sana tapi baru 2 

bulan 

Waktu 

Pinjaman 

Batas Waktu 
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Alhamdulillah saya 

sudah bisa tebus 

dan yang saya 

bayar itu hanya 

biaya sewanya 

Cuma 2 bulan juga 

4 Sakinah 

Selaku 

Nasabah 

Mudah sekali 

pelunasan disini, 

karena kita hanya 

membawa suratnya 

saja sama uang. 

Terus bisa juga 

diwakili dengan 

keluarga. Sama 

halnya saya ini 

kebetulan mewakili 

orang tua untuk 

membayar 

Pelunasan bisa 

di wakilkan. 

Peminjaman 
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pinjamannya. 

 

a.  Perrhiturngan marhurnbih dan bersarnya tarif administrasi 

Pada pernertapan bersarnya pinjaman nasabah pihak pergadaian syariah 

mermiliki perrserntaser pernertapan marhurnbih yaitur 92% dari nilai taksiran. Biaya 

administrasi yang dikernakan olerh pergadaian syariah ini didasarkan pada biaya 

rill yang dikerlurarkan serperrti perrlerngkapan dan biaya ternaga kerrja, bersarnya 

biaya administrasi ditertapkan dalam Surrat Erdaran (SEr) itur serndiri dan dipurngurt  

dimurka pada saat pinjaman dicairkan, Adapurn pernggolongan marhu rnbih dan 

biaya administrasinya adalah serbagai berrikurt: 

 

Taberl 4.2 Pernggolongan Pinjaman (marhurnbih) dan Biaya Administrasi 

Golongan Marhurnbih Plafon Marhurnbih 
Biaya 

Administrasi 

A 50.000 – 500.000 2.500 

B1 510.000 – 1.000.000 10.000 

B2 1.010.000 – 2.500.000 20.000 

B3 2.550.000 – 5.000.000 36.000 

C1 5.050.000 – 10.000.000 50.000 

C2 10.050.000 – 15.000.000 75.000 

C3 15.050.000 – 20.000.000 100.000 

D 20.100.000 – 250.000.000 125.000 

Surmberr: karyawan pergadaian syariah cabang Pinrang 
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Pinjaman yang diberrikan berrdasarkan dari nilai taksiran barang jaminan. 

Dalam pergadaian syariah bersarnya biaya administrasi didasarkan pada: 

1) Biaya rill Pinjaman yang dikerlurarkan serperrti perrlerngkapan dan biaya ternaga 

kerrja 

2) Bersarnya biaya administrasi ditertapkan dalam Surrat Erdaran itur serndiri 

3) Dipurngurt dimurka pada saat pinjaman dicairkan 

Misalnya: 

Nasabah mernggadaikan ermasnya serberrat 2 gr. Dan serterlah dihiturng ternyata nilai 

taksiran terrserburt serbersar Rp.450.000 derngan pinjaman maksimal Rp.400.000 

derngan jangka waktur pinjaman 10 hari. Maka apabila nasabah akan merminjam 

dari pergadaian serbanyak Rp390.000, dia dikernakan biaya administrasi pada 

golongan A yaitur Rp2.500 

b. Perrhiturngan bersarnya biaya serwa 

Pada akad rahn, rahin berrkerwajiban urnturk mermbayar pokok pinjaman 

sersurai derngan jurmlah pinjaman yang terrcanturm dalam akad pinjaman. Barang 

jaminan diserrahkan kerpada rahin derngan mermbayar biaya serwa. 

            Biaya serwa (ijarah) ataur biaya jasa simpanan adalah biaya yang 

dikernakan kerpada nasabah atas serwa termpat, perngamanan dan permerliharaan 

barang jaminan yang terlah diserdiakan olerh pihak pergadaian syariah terrkait 

pernyimpanan barang jaminan dan merru rpakan perndapatan bagi pergadaian 

syariah. Tarif biaya simpan ini merncakurp biaya pernyimpanan dan permerliharaan 

barang gadaian yang dijaminkan. Ini tidak dikaitkan derngan bersarnya jurmlah 

pinjaman tertapi diternturkan dari bersarnya nilai taksiran. Adapurn ru rmurs dan 

perrhiturngan biaya ijarah adalah serbagai berrikurt: 
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Taberl.4.3 Perrhitu rngan Biaya Ijarah berrdasarkan Jernis Barang 

No. Jernis Barang Jaminan 

(marhurn) 

Perrhiturngan Tarif Ijarah 

1 Ermas, berrlian Taksiran/ Rp10.000 x Rp85x jangka waktur/10 

2 Ererktronik Taksiran/ Rp10.000xRp90x jangka waktur/10 

3 Kerndaraan berrmotor Taksiran/ Rp10.000xRp95x jangka waktur/10 

Surmbe rr: Karyawan Pergadaian Syariah Cabang Pinran 

Dari taberl diatas dapat dilihat bahwa pihak pe rgadaian syariah 

mernertapkan biaya ijarah bu rkan dari ju rmlah pinjam nasabah, karerna yang 

dihiturng adalah bersarnya nilai harga  taksiran. Angka Rp10.000 merrurpakan 

angka konstanta yang digurnakan olerh pihak pergadaian syariah dalam 

mernghiturng biaya ijarah. Serdangkan urntu rk tarifnya yaitur Rp85, Rp90,dan Rp95 

merrurpakan pernerntu ran tarif standar dari pihak pergadaian syariah. 

 

B. Pembahasan 

1. Mekanisme Gadai pada Pegadaian Syariah Cabang Pinrang 

Pada pergadaian syariah cabang Pinrang, produrk gadai yang serring 

digurnakan olerh masyarakat adalah gadai ermas. Adapurn kerternturan terrkait derngan 

merkanismer dan proserdurr gadai ermas pada pergadaian syariah cabang Pinrang 

antara lain serbagai berrikurt: 

a. Permberrian pinjaman (Akad) 

Penggabungan akad Pada pembiayaan Rahn Pegadaian Syariah 

menepatkan dua akad yaitu akad Rahn (pinjam meminjam dengan barang 

jaminan) dan akad ijarah (pemanfaatan guna barang dengan membayar upah 

sewa). Penggabungan akad terjadi saat rahin melalukan pinjaman kepada 

Pegadaian, maka secara langsung menyetujui dikenakannya biaya sewa tempat 

atas barang jaminannya. Rahin tidak memiliki pilihan apakah dia mau atau 
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tidak menitipkan barang jaminannya pada Pegadaian. Pihak Pegadaian sendiri 

tidak akan mau memberikan pinjaman jika rahin yang bersangkutan tidak 

menitipkan barang jaminannya pada Pegadaian. Disinilah yang dimaksud 

terjadi penyatuan akad. Penetapan biaya administrasi Besarnya biaya 

administrasi pada Pegadaian Syariah ditetapkan 

 berdasarkan golongan, dimana golongan tersebut ditetapkan berdasarkan 

jumlah pinjaman. Secara tidak langsung maka dapat dikatakan bahwa besarnya 

biaya administrasi ditetapkan berdasarkan jumlah pinjaman. Selanjutnya 

ditemukan bahwa besar biaya administrasi yang ditetapkan belum berdasarkan 

pada biaya yang nyatanya dikeluarkan perusahaan untuk proses administrasi. 

Aktivitas perrjanjian gadai pada dasarnya adalah perrjanjian urtang 

piurtang yang mana harurs ada jaminan yang diberrikan olerh pihak rahin kerpada 

murrtahin. Dalam perrjanjian urtang piurtang dimurngkinkan terrjadinya riba yang 

dilarang olerh syariat Islam. Riba terrjadi jika dalam akad gadai diternturkan 

bahwa rahin harurs mermberrikan tambahan kerpada murrtahin pada saat mermbayar 

hurtangnya ataur pada waktur lain yang terlah diternturkan. Ada berberrapa kerternturan-

kerternturan yang berrkaitan derngan permberrian pinjaman antara lain serbagai 

berrikurt:
55

 

1) Perrsyaratan perngajuran pinjaman 

Urnturk mermprolerh pinjaman, maka nasabah harurs mermernurhi syarat-syarat 

yang terlah diternturkan olerh pihak pergadaian syariah serbagai berrikurt: 

a) Mermperrlihatkan KTP ataur inderntitas rersmi lainnya yang masih berrlakur. 

                                                           
55

 Moch Mulyadi, ―KUR Syariah: Pengertian, Syarat, Dan Cara Pengajuan,‖ Sahabat 

Pegadaian, 2023. 
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b) Mermbawa barang yang akan digadaikan berrurpa ermas yang mermernurh 

isyarat. 

c) Merngisi Formurlir yang diserdiakan. 

d) Mernandatangani akad. 

2) Tata cara perlaksanaan permberrian pinjaman 

Adapurn tata cara perlaksanaan permberrian pinjaman pada pergadaian syariah 

adalah serbagaimana berrikurt: 

a) Nasabah merngisi formurlir pergadaian rahn dan mernandatanganinya. 

b) Nasabah merndatangi lokert pernaksir dan mernyerrahkan barang gadaian 

berrurpa ermas urnturk ditaksir nilainya. 

c) Nasabah mernandatangani Surrat Burkti Rahn (SBR) derngan mernyertu rjuri akad 

yang digu rnakan, kermurdian nasabah  mernurjur lokert kasir urnturk mernerrima 

pinjaman. 

b. Proserdurr pernaksiran ermas 

Permberrian pinjaman atas dasar  hurkurm gadai mernsyaratkan adanya 

pernye rrahan barang ataur harta serbagai jaminan hurtang yang terlah diternturkan 

olerh pergadaian. Bersar kercilnya pinjaman yang diterrima nasabah terrganturng dari 

nilai taksiran barang jaminan yang terlah ditaksir olerh staf pernaksir. Dalam 

merlakurkan pernaksiran ermas, pada dasarnya terlah diternturkan olerh pergadaian 

agar pernaksiran ermas terrserburt dapat sersu rai derngan nilai ermas serbernarnya dan 

sama di sermu ra kantor cabang maurpurn urnit pergadaian syariah. 

Ada rberrapa cara yang dilakurkan olerh pergadaian syariah urnturk merngurji 

dan mernaksir barang jaminan diantaranya serbagai berrikurt: 
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1) Urji fisik 

Urji fisik dilakurkan urnturk merlihat kondisi barang jaminan berrurpa ermas apakah 

barang terrserburt layak urnturk mernjadi barang jaminan ataur tidak, masih murlurs 

ataur banyak gorersan dan lain-lain. 

2) Urji kimia 

Perrhiasan dicerk terrlerbih dahurlur derngan cairan kimia terrterntur urnturk 

merngertahuri kada rermasnya dan urnturk merngertahuri ermas terrserburt asli atau r 

palsur. Apabila  ermas terrserburt asli maka warnanya akan mernye rsuraikan derngan 

warna aslinya. 

3) Urji berrat jernis 

Urji berrat jernis dilakurkan urnturk merlihat berrapa berrat ermas terrserburt. Agar 

surpaya lerbih mermurdahkan urnturk mernghiturng berrapa pinjaman yang akan 

didapatkan olerh nasabah. 

c. Perrhiturngan bersarnya biaya serwa 

Pada akad rahn, rahin berrkerwajiban urnturk mermbayar pokok pinjaman 

sersurai derngan jurmlah pinjaman yang terrcanturm dalam akad.   pinjaman. Barang 

jaminan diserrahkan kerpada rahin derngan mermbayar biaya serwa. 

Biaya serwa (ijarah) ataur biaya jasa simpanan adalah biaya yang 

dikernakan kerpada nasabah atas serwa termpat, perngamanan dan permerliharaan 

barang jaminan yang terlah diserdiakan olerh pihak pergadaian syariah terrkait 

pernyimpanan barang jaminan dan merru rpakan perndapatan bagi pergadaian 

syariah. Tarif biaya simpan ini merncakurp biaya pernyimpanan dan permerliharaan 

barang gadaian yang dijaminkan. Ini tidak dikaitkan derngan bersarnya jurmlah 

pinjaman tertapi diternturkan dari bersarnya nilai taksiran. Adapurn ru rmurs dan 

perrhiturngan biaya ijarah adalah serbagai berrikurt: 

Dari taberl diatas dapat dilihat bahwa pihak pergadaian syariah 

mernertapkan biaya ijarah burkan dari ju rmlah pinjam nasabah, karerna yang 
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dihiturng adalah bersarnya nilai harga  taksiran. Angka Rp10.000 merrurpakan 

angka konstanta yang digurnakan olerh pihak pergadaian syariah dalam 

mernghiturng biayai jarah. Serdangkan urnturk tarifnya yaitur Rp85, Rp90,dan Rp95 

merrurpakan pernernturan tarif standar dari pihak pergadaian syariah. 

d. Perlurnasan pinjaman 

Adapu rn prosers perlurnasan pinjaman (marhurnbih) dapat dilakurkan 

derngan cara serbagai berrikurt: 

1) Nasabah mermbayar pokok pinjaman dipergadaian syariah 

2) Berrsamaan derngan perlurnasan pokok pinjaman, barang jaminan yang 

dipergangataur dikurasai olerh pihak pergaadaian syariah dikermbalikan kerpada 

nasabah sersurai derngan tarif perrjanjian akad 

3) Perlurnasan pinjaman dapat jurga dilakurkan derngan cara mernjural barang 

jaminan jika nasabah tidak dapat mermernurhi kerwajiban-kerwajibannya serterlah 

jaturh termpo. Hasil dari perlerlangan terrserburt digurnakan urnturk merlu rnasi dan 

mermbayar jasa pernyimpanan. 

4) Apabila harga jural barang jaminan merlerbihi kerwajiban nasabah maka 

sisanya akan dikermbalikan kerpada nasabah. Serbaliknya jika jurmlah 

perlerlangan barang jaminan terrnyata tidak merncurkurpi pokok pinjaman dan 

mermbayar jasa pernyimpanan maka kerkurrangannya tertap mernjadi kerwajiban 

nasabah urnturk mermbayar ataur merlurnasinya 

5) Nasabah dapat mermilih skim perlurnasan, apakah maur merlurnasi sercara 

serkaligurs ataur derngan cicilan. Serlain itur jika dalam masa 4 burlan nasabah 

berlurm dapat merlurnasi pinjamannya maka ia dapat merngajurkan perrmohonan 

perrpanjangan jangka waktur pinjaman barur urnturk masa 120 hari ker derpannya 

berserrta biaya yang harurs di tanggurngnya. 
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2. Analisis Gadai Syariah (Rahn) pada Pegadaian Syariah Cabang Pinrang 

Kergiatan gadai berrfurngsi urnturk mermbantur dan mermurdahkan manursia 

dalam merncu rkurpi kerburturhannya derngan merkanismer yang tidak kerlurar dari 

konserp rahn (gadai syariah) dan kerterntu ran Fatwa Derwan Syariah Nasional. 

Perlaksanaan gadai ermas dalam aplikasinya dipergadaian syariah me rru rpakan 

pihak pergadaian mermberrikan pinjaman kerpada nasabah dalam akad rahn 

derngan mernggadaikan ermas nasabah serbagai jaminan dan nasabah diwajibkan 

mermbayar biaya permerliharaan /serwa kerpada pihak pergadaian syariah.  

Gadai ermas yang dijalankan olerh pergadaian syariah berrdasarkan Fatwa 

Derwan Syariah Nasional No. 25/DSN-MUrI/III/2002 terntang rahn yang 

mernyatakan bahwa pinjaman derngan mernggadaikan barang serbagai jaminan 

urtang dalam bernturk rahn dibolerhkan dan Fatwa Derwan Syariah Nasional 

No.26/DSN-MUrI/III/2002 terntang rahn ermas .Perlaksanaan gadai ermas pada 

pergadaian syariah harurs mermernurhi berberrapa kerternturan-kerternturan serbagai 

berrikurt: 

a. Murrtahin mermpurnyai hak urnturk mernahan marhurn sampai sermura urtang rahin 

dilurnasi 

Marhu rn yang terlah diserrahkan kerpada murrtahin tidak dapat diambil 

kermbali olerh pihak rahin kercurali hurtangnya dilurnasi. Konserp ini serjalan derngan 

terori gadai syariah dalam hal hak dan kerwajiban para pihak gadai yang 

berrburnyi serlama marhurnbih berlurm dilurnasi, maka murrtahin berrhak urnturk 

mernahan marhurn yang diserrahkan olerh permberri gadai. Dalam artian rahin 

perrcaya bahwa barang yang digadaikan dapat dijaga derngan baik olerh 
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murrtahin, bergitu rpurla murrtahin perrcaya bahwa jurmlah pinjaman dapat 

dikermbalikan kermbali olerh rahin derngan perrserturjuran diawal akad. 

Serlain itur, Kerhatian-hatian jurga harurs diterrapkan olerh pihak murrtahin 

agar tidak terrjadi kersalahan ataur kerlalaian dalam mermberrikan pinjaman. Hal ini 

serjalan derngan terori yang dikermurkakan olerh Singh dan Sinderrmurkh, bahwa 

kerperrcayaan merrurpakan salah satur landasan dasar gurna urnturk mermernurhi dan 

mermerlihara hurburngan jangka panjang. Itu rlah merngapa sifat kerperrcayaan harurs 

serlalur ada, baik dari pihak pergadaian maurpurn dari pihak nasabah. 

b. Marhurn dan manfaatnya tertap mernjadi milik rahin 

Pada pergadaian syariah cabang Pinrang, pihak pergadaian syariah tidak 

mermanfaatkan barang jaminan yang digadaikan olerh nasabah. Karerna barang 

yang digadaikan terrserburt surdah mermiliki termpat khursurs pernyimpanan berrurpa 

brankas. Barang jaminan terrserburt disimpan derngan baik agar tidak terrjadi 

kerrursakan dan kerhilangan barang ataurpu rn barang terrturkat. Serlain itur barang 

jaminan terrserburt disergerl mernggurnakan plastik kermurdian diberri fotocopy tanda 

perngernal ataur ktp dan dicanturmkan nomor barang jaminan. Serhingga 

kermurngkinan terrturkarnya dan terrpakainya sangat minim. 

c. Hak biaya permerliharaan dan pernyimpanan marhurn pada dasarnya merrurpakan 

kerwajiban rahin 

Adapu rn permerliharaan barang jaminan serpernurhnya mernjadi tanggurng 

jawab pihak pergadaian. Jika ada kerjadian serperrti hilang ataur rursaknya barang 

jaminan nasabah maka mernurrurt para Urlama Syafi‘iyah dan Hana bilah 

berrperndapat bahwa murrtahin (pernerrima gadai) tidak mernanggurng kerrurgian 

apapurn jika kerrursakan ataur hilangnya barang terrserburt tanpa diserngaja. 

Serdangkan jika barang gadai rursak atau r hilang yang diserbabkan kersalahan 
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murrtahin, maka dalam halini murrtahin yang mernanggurng kerrurgian terrserburt dan 

berrhak mermperrbaiki kerrursakan ataur merngganti yang hilang.  

Urnturk nasabah yang merngalami kerrursakan ataur hilang, pihak pergadaian 

berrkerwajiban urnturk mermberrikan ganti ru rgi. Jerlas bahwa perngurasaan sercara 

langsurng terrhadap barang jaminan milik nasabah merngandurng tanggurng jawab 

yang tidak kercil bagi pihak pergadaian. Kerberradaan barang jaminan terrserburt 

pada prinsipnya merngandurng dura urnsurr bagi pihak pergadaian.Perrtama karerna 

keramanan pinjaman yang diberrikan terrjaga dan kerdura di lain pihak adanya 

berban urnturk mernjaga barang agar barang jaminan tidak rursak ataur hilang. 

Namu rn saat keradaan tidak normal yang bisa terrjadi adalah adanya 

perristiwa forcermajerurrer serperrti  perrampokan,berncana alam dan serbagainya yang 

merngakibatkan barang jaminan milik nasabah merngalami kerrursakan ataur hilang 

yang berrada di lurar kerkurasaan pihak pergadain. Dalam perrjanjian terrserburt terlah 

diserburtkan dalam Ayat 4 Surrat Burkti Rahn (SBR) bahwa―Murrtahin (Pergadaian) 

akan mermberrikan ganti kerrurgian apabila marhurn (barang jaminan) yang berrada 

dalam perngu rasaan murrtahin merngalami kerrursakan ataur hilang yang tidak 

diserbabkan olerh suratur berncana alam (forcermajerurrer). 

d. Bersar biaya permerliharaan dan pernyimpanan marhurn tidak bolerh diternturkan 

berrdasarkan ju rmlah pinjaman 

Biaya permerliharaan ataur serwa padagadai ermas syariah didasarkan pada 

prinsip ijarah yaitur akad yang digurnakan urnturk jasa pernitipan /serwa/ 

permerliharaan barang gadai. Hal terrserbu rt didadasrkan pada Fatwa Derwan 

Syariah Nasional No.26/MUrI-DSN/III/2002 bahwa biaya permerliharaan dan 

pernyimpanan barang didasarkan pada akad ijarah. 
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Pada akad rahn, rahin berrkerwajiban urnturk mermbayar pokok pinjaman 

sersurai  derngan jurmlah pinjaman yang terrcanturm dalam akad. Berrsamaan 

derngan dilurnasinya pinjaman, barang jaminan diserrahkan kerpada  rahin derngan 

mermbayar biaya .Biaya serwa ini merrurpakan biaya yang dikernakan kerpada 

nasabah atas serwa termpat, perngamanan dan permerliharaan barang jaminan yang 

terlah diserdiakan olerh pihak pergadaian. 

e. Pernjuralan Marhurn apabila surdah jaturh termpo, murrtahin harurs mermperringati 

rahin urnturk sergerra merlurnasi hurtangnya dan apabila rahin tidak dapat 

merlurnasinya maka marhurn akan dilerlang 

Dalam praktiknya jika barang surdah jaturh termpo pihak pergadaian 

berrturgas urntu rk merngkonfirmasi kermbali ataur merngingatkan kermbali kerpada 

nasabah urnturk sergerra merlurnasinya, akan tertapi jika tidak ada rerspon balik dari 

pihak nasabah maka pergadaian merngambil jalan lerlang gurna urnturk merlurnasi 

kerkurrangan dari permbiayaan pinjaman nasabah. Hasil dari perlerlangan terrserburt 

digurnakan urnturk merlurnasi urtang dan kerlerbihan hasil pernjuralan akan diberrikan 

kerpada rahin. 

Para u rlama tidak merlarang adanya perlerlangan terrhadap barang jaminan 

karerna hasil perlerlangan itur dijadikan urnturk mernurturpi marhurnbih (pinjaman) 

maurpurn biaya serwa. Apabila ada kerlerbihan maka pihak  pergadaian syariah akan 

merngermbalikannya kerpada nasabah dan apabila ada kerkurrangan maka pihak 

nasabah harurs mermberrikan tambahannya kerpada pihak pergadaian syariah. 

Perlaksanaan sisterm gadai ermas yang dijalankan olerh pergadaian syariah 

cabang Pinrang dijalankan sercara kerserlurrurhan surdah serjalan atau r rerlervan 

derngan konserp rahn dan sersurai derngan Fatwa Derwan Syariah Nasional No. 
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26/DSN-MUrI/III/2002 merngernai rahn ermas. Kersersuraian terrserburt dapat dilihat 

dari: 

1) Permberrian nilai pinjaman serbanding derngan nilai taksiran ermas 

2) Perncairan dan pernanda tanganan akad dilakurkan kertika sermura perrsyaratan 

terlah terrpernu rhi sersurai derngan kertertnturan akad rahn dan standar operrasional 

proserdurr pergadaian syariah 

3) Perrhiturngan biaya permerliharaan dan pernyimpanan tidak berrdasarkan pada 

jurmlah pinjaman tertapi berrdasarkan nilai taksiran ermas Pergadaian syariah 

mermperringatkan nasabah merngernai tanggal jaturh termpo permbayaran 

pinjaman, pihak pergadaian syariah mermberrikan pernambahan waktu r serlama 

dura minggu r apabila nasabah berlurm bisa mermbayar pinjamannya dan 

mermberrikan kersermpatan kerpada nasabah urnturk merlakurkan gadai urlang 

4) Nasabah yang tidak mampur mermbayar pinjamannya maka barang yang di 

gadaikan akan dijural / dilerlang. Jika ada kerlerbihan akan dikermbalikan kerpada 

nasabah dan apabila kerkurarangan maka nasabah harurs mermbayar 

kerkurrangannya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berrdasarkan urraian pada hasil pernerlitian dan permbahasan, maka dapat 

disimpurlkan serbagai berrikurt: 

1. Merkanismer gadai pada Pergadaian Syariah Cabang Pinrang merlipurti: 

a. Nasabah mermbawa iderntitas diri berrurpa KTP dan barang yang akan di gadai 

b. Nasabah merngisi formurlir pergadaian rahn dan mernandatanganinya 

c. Nasabah merndatangi lokert pernaksir dan mernyerrahkan barang gadaian urnturk 

ditaksir nilainya 

d. Nasabah mernandatangani Surrat Burkti Rahn (SBR) derngan mernye rtu rjuri akad 

yang digurnakan, kermurdian nasabah mernurjurl okert kasir urnturk mernerrima 

pinjaman. 

2. Analisis gadai syariah (rahn) pada Pergadaian Syariah Cabang Pinrang terlah 

se rsurai prinsip syariah se rsurai syariat Islam dan sercara kerserlurrurhan surdah serjalan 

ataur rerlervan derngan konserp rahn dan sersurai derngan Fatwa Derwan Syariah 

Nasional No. 26/DSN-MUrI/III/2002 merngernai rahn ermas. Dimana pada 

pergadaian syariah mermiliki perrbe rdaan merndasar de rngan pe rgadaian konvernsional 

dalam pernge rnaan biaya. Pe rgadaian konve rnsional mermurngurt biaya dalam be rnturk 

burnga yang be rrsifat akurmurlatif dan berrlipat ganda, se rdangkan biaya di pe rgadaian 

syariah yang tidak berrbe rnturk burnga, te rtapi berrurpa biaya pe rmerliharaan dan 

pernyimpanan. Biaya te rrserburt dihiturng dari nilai barang jaminan yaitur taksiran e rmas 

burkan dari jurmlah pinjaman. 
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B. Saran  

Berrdasarkan hasil pernerlitian dan kersimpurlan yang terlah diurraikan 

serberlurmnya, maka pernurlis mernyarankan bahwa: 

1. Bagi Pergadaian Syariah Cabang Pinrang herndaknya mermburat aturran biaya 

perrbaikan ataur permerliharaan obyerk ijarah gurna merngantisipasi adanya 

kerrursakan marhurn. 

2. Bagi pernurlis serlanjurtnya agar pernerlitian kerderpan merngambil terma perrlakuran 

yang lain agar dapat mernambahkan objerk pernerlitian lain ataur variaberl-variaberl 

lain yang dapat mermperngarurhi pernerrapan perrbankan syariah. 
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